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ABSTRAK

Evi Takrimatul Ailiyyah, 2020. Pengaruh Pembelajaran Dengan Metode
Suggestopedia Terhadap Motivasi Belajar Matematika Materi Fungsi Kelas X Di
SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong Tahun Pelajaran
2019/2020.

Kata Kunci: Metode Suggestopedia, Motivasi Belajar, Matematika.

Metode Suggestopedia adalah salah satu metode pembelajaran yang
dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang rilex dalam menerima
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Jika peserta didik
termotivasi dalam belajar maka mereka akan menunjukkan perubahan tingkah
laku mejadi lebih baik, seperti giat belajar, mengerjakan tugas secara mandiri, dan
hasil belajar akan meningkat.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan motivasi belajar
Matematika siswa materi fungsi sebelum menggunakan metode Suggestopedia
kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong (2) Untuk
mendeskripsikan motivasi belajar Matematika siswa materi setelah menggunakan
metode Suggestopedia kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT
Genggong dan (3) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan
metode Suggestopedia terhadap motivasi belajar Matematika siswa materi fungsi
kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
Quasi Eksperimental dengan desain penelitian yaitu The Nonquivalent Pretest
Posttest Group Design. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini siswa kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket (pretest dan posttest) dan dokumentasi.

Hasil penelitian: 1) Berdasarkan pengisian angket motivasi belajar
sebelum menggunakan metode suggestopedia rata-rata hasil pretest kelas
eksperimen adalah 17,86, dan pretest kelas kontrol adalah 17,82. 2) Berdasarkan
pengisian angket motivasi belajar setelah menggunakan metode suggestopedia
rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 20,09 dan posttest kelas kontrol adalah
18,09. 3) Pengaruh metode suggestopedia terhadap motivasi belajar matematika
materi fungsi di kelas X SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong
dilihat berdasarkan uji t pretest nilai thiwung = 0,54 < twne = 0,2018, sehingga Ho
diterima dan H; ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan
hasil uji t posttest nilai thiuung = 0,2333 > trane = 0,2018, nilai signifikannya sebesar
0,025 yang artinya nilai signifikannya < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Artinya posttest terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi
belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode suggestopedia terhadap motivasi belajar
matematika materi fungsi X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT
Genggong tahun pelajaran 2019/2020.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Rafli dan Lustyantie (dalam Rustan dan Bahru, 2018:04)
metode suggestopedia merupakan metode penggaran yang menggunakan
teknik-teknik relaksasi dan konsentrasi untuk merangsang pembelgjaran agar
menggunakan daya pikir bawah sadar untuk menambah kemampuannya
mengingat lebih materi-materi yang telah digjarkan. Membuat pembelgjaran
menjadi rilex namun tetap fokus pada materi yang digjarkan adalah suatu ha
yang sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang pendidik. Metode
suggestopedia merupakan metode pembelgaran yang bertujuan untuk
membuat peserta didik merasa rilex serta menghilangkan rasa tegang dalam
pembelgaran (Paulina, dkk, 2015:54). Richards dan Rodgers menyatakan
bahwa ciri-ciri metode ini mencakup suasana sugestif di  tempat
penerapannya. Untuk memberikan sugesti kepada peserta didik melalui
ditampilkannya musik klasik yang dapat membawa suasana yang lebih santai.
Soenjono Dardjowidjojo dalam Cahyono (2011: 6) menyimpulkan “pikiran
harus dibuat setenang mungkin, santai, dan terbuka sehingga bahan-bahan
yang merangsang saraf penerimaan bisa dengan mudah diterima dan
dipertahankan untuk jangka waktu yang lama”.

Tarigan (2009:162) mengungkapkan bahwa kelebihan dari metode

suggestopedia yakni: “(1) memberi ketenangan dan kesantaian; (2)



menyenangkan atau menggembirakan; (3) mempercepat proses pembelgaran;
(4) memberi penekanan pada perkembangan kecakapan berbahasa”.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa metode suggestopedia adalah
salah satu metode pembelgjaran yang dilakukan dengan memberi sugesti
kepada siswa, untuk menciptakan pembelgjaran yang rilex dan berkonsentrasi
sehingga menghilangkan rasa tegang peserta didik dalam menerima
pembelgjaran untuk menambah kemampuannya mengingat materi yang telah
digjarkan lebih maksimal. Seperti yang dijelaskan dalam PP No. 19 tahun
2005 bahwa proses pembelgaran harus diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memberikan ruang yang cukup untuk bagi
pengembangan prakarsa, kreativitas sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.

Pembelgjaran dengan metode suggestopedia juga dapat di terapkan
dalam pembel gjaran matematika. Menurut pendapat Mulyana (dalam Siagian,
2012:123) matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
matematika juga mampu mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang
secara esensial. Vandini (2015: 211) mengungkapkan bahwa sebenarnya
matematika merupakan pelgaran yang berdaya guna tinggi, kebutuhan
pemahaman dan penerapan matematika dalam kehidupan manusia
menjadikannya sebagai salah satu mata pelgjaran yang harus dipelgari di
sekolah.

Dalam proses pembelgaran, keberhasilan siswa dalam beagjar

dipengaruhi oleh faktor interna dan eksternal. Dimana salah satu faktor



internal dalam belgjar tersebut adalah motivas siswa itu sendiri. Motivasi
sangat diperlukan dalam proses pembelgaran, sebab seseorang yang tidak
memiliki motivasi dalam belgjar tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belgjar. Menurut Thobroni (2015:29) motivas (motif) merupakan pendorong
bagi suatu orgasme untuk melakukan sesuatu. Menurut Syaiful Sagala dalam
Anisaunnafi’ah (2015: 3), motivasi adalah syarat mutlak dalam belgar.
Sehingga motivasi sangat berpengaruh pada proses pembelgaran. Proses
belgjar tidak akan berjalan dengan lancar dan efektif tanpa adanya motivas
dalam diri siswatersebut. Oleh karenaitu, motivasi belgjar merupakan sesuatu
kekuatan dalam diri siswa yang dapat mendorong siswa untuk belgjar dangan
baik, sehingga akan tujuan dari pembelgaran tersebut tercapai dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Menurut Printich & Schunk (Wahyuni, 2009: 39) siswa yang termotivasi
belgjar akan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas belgar, serta
memberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan oleh guru, serta
memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan belgar. Dengan
motivasi belgjar siswa yang meningkat maka hasil belgjar siswa juga akan
meningkat. Tinggi rendahnya motivasi belgjar dapat terlihat dari sikap yang
ditunjukkan siswa saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti minat,
semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam mengerjakan tugas dan reaksi
yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru (Sudjana,
2013: 61). Menurut Anisaunnafi’ah (2015: 3), siswa yang tidak tertarik atau

termotivasi untuk belgjar biasanya menunjukkan sikap tidak perhatian selama



kegiatan belgjar, tidak memiliki usaha yang sistematis dalam belgar, dan
kurang memilki komitmen untuk mencapai tujuan belgjar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, seperti yang terjadi di
SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong, diperoleh informasi
bahwa metode suggestopedia belum pernah digunakan untuk menyampaikan
materi matematika. Pembel gjaran matematika untuk kelas X tergolong kurang
bervariasi. Guru tidak hanya menerapkan metode ceramah sgja, melainkan
sudah diselingi dengan metode diskusi. Namun, metode diskusi yang
diterapkan masih kurang inovatif dengan hanya membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok, setelah itu hasil diskusi tidak dipresentasikan di depan
kelas. Dengan demikian siswa yang pintar dan rajin mengerjakan sgja yang
aktif, sedangkan siswa yang lain kurang dapat berkontribusi dalam
pembelgaran. Hal ini membuat guru kurang kreatif dalam mengemas
pembelgjaran matematika se efektif mungkin. Guru menyadari jika metode
yang digunakan membuat siswa bosan saat mengikuti pelgjaran. Akan tetapi
keterbatasan waktu dan tenaga untuk berkreass menggunakan metode
pembelgaran yang lain dan lebih kreatif membuat guru tetap menggunakan
metode yang sudah biasa digunakan. Dengan metode-metode yang sudah
diberikan, motivasi dan kepercayaan diri siswa masih rendah dalam
pembelgjaran. Oleh karena itu perlu adanya metode dalam pembel gjaran untuk
dapat meningkatkan motivas belgar matematika. Penerapan metode
suggestopedia merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa

dalam proses pembel gjaran.



Ciri-ciri siswa yang kurang termotivasi untuk belgjar terlihat pada siswa
di kelas X SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong saat proses
belgjar berlangsung. Ada siswa yang tidak memperhatikan materi yang
disampaikan guru pada kegiatan pembelgjaran berlangsung dan mengobrol
dengan teman sebangku tentang hal diluar pelajaran matematika. Kondisi
kelas yang seperti itu akan menghambat kemampuan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan guru. Pada saat guru menanyakan kepada siswa
tentang materi apa yang belum dipahami, siswa cenderung diam, mengatakan
paham walaupun sebenarnya tidak paham, hal ini dapat dilihat ketika
pemberian tugas, bahkan ada yang tidak memperhatikan pertanyaan yang
ditanyakan guru.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti
tertarik mengadakan penelitian mengenai Pengaruh Pembelgjaran dengan
Metode Suggestopedia terhadap Motivas Belgjar Matematika Materi Fungsi
Kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong Tahun
Pelajaran 2019/2020.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana motivas belgjar matematika siswa materi fungsi sebelum
menggunakan metode Suggestopedia kelas X di SMA Unggulan Hafsa

Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/20207?



2)

3)

Bagaimana motivasi belgar matematika siswa materi fungs setelah
menggunakan metode Suggestopedia kelas X di SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/20207?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode
Suggestopedia terhadap motivas belgar Matematika materi fungs siswa
kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong tahun

pelgjaran 2019/2020?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

Mendeskripsikan motivasi belgar matematika siswa materi fungsi
sebelum menggunakan metode Suggestopedia kelas X di SMA Unggulan
Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/2020
Mendeskripsikan motivas belgjar matematika siswa materi fungs setelah
menggunakan metode Suggestopedia kelas X di SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/2020

Mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan metode Suggestopedia
terhadap motivasi belgjar matematika siswa materi fungsi kelas X di
SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran

2019/2020.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
1) Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
motivasi belgjar matematika siswa dengan menerapkan suggestopedia
dalam proses pembel gjaran matematika.

2) Manfaat Praktis:

a. Bagi Pendliti, sebagal sarana belgjar dalam menambah khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam pel aksanaan pembel gjaran matematika.

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
menerapkan metode pembelgaran yang sesuai dalam upaya
meningkatkan motivasi belgjar siswa.

c. Bagi Siswa, penerapan metode suggestopedia diharapkan memberikan
pengalaman baru dan meningkatkan motivas belgar siswa dalam
pembel gjaran matematika.

d. Bagi Sekolah, memberikan kontribusi yang positif terhadap sekolah
dalam rangka perbaikan proses pembelgjaran matematika untuk

mencapai tujuan pendidikan.



E. RuangLingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu:
a. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel dependent (Sugiono,
2016:38). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah skor data angket
motivasi belgar sebelum diterapkannya metode suggestopedia.

b. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2016:38).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah skor data angket motivasi
belgjar setelah diterapkannya metode suggestopedia.

2. Indikator Variabel

Setelah variabel pendlitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebaga dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan
dalam angket, interview, dan observasi.

Indikator motivasi belgar siswa sebelum diterapkannya metode
suggestopedia yaitu skor awal angket skala motivasi belgjar siswa yaitu

sebelum diterapkan metode suggestopedia (pretest).



Indikator motivasi belgar siswa setelah metode suggestopedia yaitu
skor akhir angket skala motivasi belgjar siswa yaitu setelah diterapkan
metode suggestopedia (posttest).

Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan interpretasi, maka penelitian membatasi
ruang lingkup variabel dalam penelitian, maka peneliti membuat definis
operasiona sebagi berikut:

1. Pembelgjaran dengan metode Suggestopedia adalah suatu pembelgaran
yang dilaksanakan dengan memberikan sugesti kepada siwa dengan
bantuan musik klask, yang mana dalam tahapannya berawal dari
memotivasi untuk mensugesti mereka agar giat dalam belgjar matematika,
setelah itu guru presentasi terkait materi yang akan dipelgari yang
dilanjutkan dengan pemberian LK S kepada murid untuk dikerjakan sambil
mendengarkan musik klasik, kemudian mengecek hasil kerja siswa dan
memberikan peluang untuk siswa bertanya sebagai pengulangan pasif
setalah itu guru menujuk siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas, yang kemudian mengadakan sebuah permainan
terkait materi yang diangkat untuk memberikan latihan lanjutan kepada
siswa

2. Motivasi Belgjar adalah dorongan untuk belgjar demi mencapai tujuan dari
belgar yang ditunjukkan melalui skor jawaban pada angket. Indikator
motivasi belgjar meliputi: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya

dorongan dan kebutuhan dalam belgjar, adanya harapan dan cita-cita masa
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depan, adanya penghargaan dalam belgar, adanya kegiatan yang menarik
daam belgar dan adanya lingkungan yang kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang dapat belgjar dengan baik. Semakin tinggi skor
jawaban, maka semakin tinggi pula motivasi belgarnya. Cara yang
digunakan untuk mengungkap motivasi belgar adalah dengan
menggunakan kuesioner/ angket.
G. Asums Penélitian
Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, yang dipikirkan
selanjutnya adalah suatu gagasan tentang persoalan atau masalahnya dalam
hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini peneliti dapat memberikan sederetan
asums yang kuat tentang kedudukan permasalahannya. Asums yang harus
diberikan tersebut diberi nama asumsi dasar atau anggapan dasar (Arikunto,
2010:104).
Dalam penelitian ini terdapat beberapa asumsi yaitu:
a. Pembelgaran dengan metode suggestopedia merupakan pembelgjaran
yang menyenangkan bagi siswa.
b. Pembelgjaran dengan metode suggestopedia dapat memotivasi siswa untuk
lebih antusias dan giat dalam belgjar matematika.
c. Motivas belgar siswa dapat dilihat melalui skor skala angket yang disebar

sebelum (pretest) dan setelah (posttest) metode suggestopedia diterapkan.
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H. Hipotesis

Hipotesis adal ah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu
diuji melalui pengumpulan data dan andisis data (Sanjaya2013:196).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho . Tidak ada pengaruh metode suggestopedia terhadap motivas
matematika siswa materi fungs kelas X di SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/2020.

Hi : Ada pengaruh metode suggestopedia terhadap motivas belgar
matematika siswa materi fungs kelas X di SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelgjaran 2019/2020.

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi
menjadi 5 bab, yaitu sebagai berikut:

Bab |, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masal ah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian (variabel penelitian, indikator penelitian), definisi operasional,
asumsi penelitian, hipotesis, dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab |1, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang
dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab IIl, penygian data dan analisis. Bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik dan

instrument pengumpulan data, dan analisis data.
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Bab 1V, penutup. Bab ini memuat gambaran objek penelitian, penyajian
data, analisis dan pengujian hipotesis dan berisi pembahasan.

BAB V, penutup. Bab ini beriss kesmpulan dari keseluruhan
pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Dilanjutkan dengan saran-saran yang bermanfaat bagi perkembangan

lembaga pendidikan.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti, kemudian membuat ringkasan
baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan

(Skripsi, Tesis, Disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini,

maka akan dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang

hendak dilakukan. Penelitain terdahulu yang terkait dengan penelitian ini
diantaranya :

a. Jurnal Pendidikan Matematika dengan judul “Penguatan Self Confidence
dalam Pembelajaran Matematika Melalui Metode Suggestopedia” oleh
Edhy Rustan dan Muh. Said Bahru, IAIN Papopo, 2018.

Penelitian yang dilakukan oleh Edhy dan Bahru merupakan penelitian
eksperimen dengan post only control group design. Sampel penelitian
adalah dua kelas yang dipilih secara acak yaitu kelas VIII A dan VIII B
yang masing-masing terdiri dari 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan metode suggestopedia, terdapat peningkatan aktivitas
dan antusias siswa selama proses pembelajaran dalam hal ini berani
berbicara, berani bertanya, maupun berani maju ke depan kelas. Sehinggga
dapat telihat bahwa kepercayaan diri siswa kian meningkat pada setiap

pertemuan. Implementasi metode pembelajaran suggestopedia efektif

13
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dalam menumbuhkan kepercayaan diri pada pembelajaran matematika
siswa kelas VIII MTs Satu Atap Sampano. Hasil uji Z hitung > Z tabel
(13,079 > 1,96) menunjukkan hasil kepercayaan diri siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelas kontrol yang tidak
diterapkan metode pembelajaran suggestopedia (konvensional).
. Skripsi Karya Erna Shofia Mufida, dengan judul “Pengaruh Pembelajaran
Suggestopedia terhadap Hasil Belajar pada Sub Materi Melukis Sudut di
Kelas VIIA MTs Al Musthofa Canggu Mojokerto”, UIN Sunan Ampel
Surabaya Jurusan Tarbiyah, 2013.

Penelitian yang dilakukan Erna adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan oleh Erna pada soal Tes Hasil Belajar (THB) yang

menggunakan uji data berpasangan (Piret Test) didapat nilai tp;png =

3,85 dan t;,p,; = 1,645 pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran metode
suggestopedia lebih besar daripada hasil belajar siswa sebelum
pembelajaran metode suggestopedia. Dengan ini berarti pembelajaran
metode suggestopedia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada sub
materi melukis sudut di kelas VII-A Al-Musthofa Canggu Mojokerto.

. Jurnal Karya Riseu Paulina, Dian Indihadi dan Momoh Halimah, dengan
judul “Pengaruh Metode Suggestopedia Terhadap Penguasaan Kosa Kata
Bahasa Inggris Siswa Kelas III Sekolah Dasar”, Fakultas Ilmu dan

Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2015.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pre-experimental design
dengan bentuk one group pretest and posttest. Desain penelitian pre-
experiment dengan jenis one group pretest and posttest design terdiri dari
pemberian pretest dan posttest. Berdasarkan hasil analisis temuan
penelitian mengenai pengaruh metode suggestopedia terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa pada materi foods di kelas 111 SD Negeri 3
Sindangkasih, dapat diketahui bahwa skor pemerolehan penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa sebelum menggunakan metode
suggestopedia belum ada yang mencapai kriteria ketuntasan minimum.
Skor tertinggi yang diperoleh siswa pada hasil pretest hanya mencapai
skor 12 dan rata-rata pemerolehan skor 9,5 dengan persentase 47,5%.
Sedangkan kriteria ketuntasan minimum (SKM) dalam penelitian ini yakni
13 dengan persentase 65%. Sehingga dapat dikatakan bahwa penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa sebelum menggunakan metode
suggestopedia masih kurang optimal. Adapun berdasarkan hasil temuan
penelitian setelah menggunakan metode suggestopedia dapat diketahui
bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa telah mencapai standar
ketuntasan minimum (SKM). Skor tertinggi siswa pada hasil pre-test
mencapai skor maksimal yakni 20. Skor terendah mencapai skor 14
dengan skor rata-rata 17,7 dengan persentase 88,5%. Berdasarkan data
hasil post-test maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bahasa
Inggris siswa kelas 111 SD Negeri 3 Sindangkasih pada tema foods telah

mencapai kriteria ketuntasan minimum (SKM). Hasil analisis data
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membuktikan bahwa seluruh siswa kelas 11l SD Negeri 3 Sindangkasih
sudah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimum (SKM) yang
ditetapkan peneliti. Hasil perbandingan penguasaan kosakata bahasa
Inggris siswa sebelum dan setelah menggunakan metode suggestopedia
menggambarkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa
sebelum menggunakan metode suggestopedia masih belum optimal
sedangkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa setelah
menggunakan metode suggestopedia sudah optimal. Dengan demikian,
metode suggestopedia berhasil mempengaruhi peningkatan penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa kelas 11l SD Negeri 3 Sindangkasih pada
materi foods.

. Jurnal Pendidikan Karya Syarifatul Lailiyyah, Sunismi dan Abdul Halim
Fathoni dengan judul, “Kemampuan Pemecahan Matematis dan Self
Confidence Melalui Strategi Formulate Share Listen Create Dan Metode
Suggestopedia Pada Materi Aritmetika Sosial, FKIP Universitas Islam
Malang, 2019.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self Confidence peserta
didik antara pembelajaran yang menggunakan strategi FSLC dan metode
suggestopedia dengan strategi pembelajaran  konvensional serta
pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis oleh
subjek dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang,

dan rendah pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan ialah terdapat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian
Sekarang
No Peneliti el Gl Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1 2 3 4 5
1. | Edhy Penguatan Self | Variabel Variabel Terikat:
Rustan dan | Confidence bebas: Metode | Penguatan  Self
Muh. Said | dalam Suggestopedia | Confidence
Bahru Pembelajaran Jenis  Penelitian:
Matematika Penelitian
Melalui Metode Tindakan Kelas
Suggestopedia Tempat

Penelitian: MTS

2. | Erna Shofia | Pengaruh Variabel Materi yang
Mufida Pembelajaran bebas: Metode | diangkat dalam
Suggestopedia | Suggestopedia | skripsi adalah
terhadap  Hasil Sub Materi
Belajar pada Melukis Sudut
Sub Materi Kelas Penelitian:
Melukis Sudut Kelas VII
di Kelas VIIA Tempat
MTs Al Penelitian:  MTs
Musthofa Al Musthofa
Canggu Canggu
Mojokerto Mojokerto
3. | Riseu Pengaruh Penerapan e Variabel
Paulina, Metode Metode terikat:
Dian Suggestopedia | Suggestopedia Penguasaan
Indihadi Terhadap Kosa Kata
dan Momoh | Penguasaan
Halimah Kosa Kata
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2 3 4 5
Bahasa Inggris Penelitian ini
Siswa Kelas Il menggunakan
Sekolah Dasar pre-
experimental
design
Mata
Pelajaran:
Bahasa Inggris
Penelitian
pada Kelas IlI
Sekolah Dasar
Syarifatul Kemampuan Penerapan Strategi
Lailiyyah, Pemecahan Metode Formulate
Sunismi dan | Matematis dan | Suggetopedia Share  Listen
Abdul Self Confidence Create
Halim Melalui Strategi Variabel
Fathoni Formulate Terikat:
Share Listen Kemampuan
Create Dan Pemecahan
Metode Matematis dan
Suggestopedia Self
Pada Materi Confidence
Aritmetika Materi
Sosial penelitian:
Aritmetika
Sosial
Kelas
Penelitian: VII
SMPN 22
Malang

Dari tabel di atas dapat diuraikan persamaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu yaitu penggunaan metode suggestopedia sebagai

treatment pada sampel yang sudah dipilih,

sedangkan perbedaan

penelitian ini terhadap penelitian terdahulu adalah variabel yang akan

dipengaruhi oleh treatment tersebut seperti terhadap penguatan Self

Confidence oleh Edhy Rustan dan Muh. Said Bahru, terhadap hasil belajar

pembelajaran bahasa inggris Riseu Paulina, Dian Indihadi dan Momoh

Halimah, sedangkan dalam penelitian ini variabel yang dipengaruhi oleh
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metode suggestopedia (treatment) adalah motivasi belajar. oleh Erna
Shofia Mufida, terhadap penguasaan kosa kata pada pembelajaran bahasa
inggris oleh Riseu Paulina, Dian Indihadi dan Momoh Halimah,
sedangkan dalam penelitian ini variabel yang dipengaruhi oleh metode
suggestopedia (treatment) adalah motivasi belajar.
B. Kajian Teori
1. Metode Suggestopedia

a. Pengertian Metode Suggestopedia

Metode Suggestopedia ini dirintis pada tahun 1975 di Bulgaria
ketika sekelompok peminat di Institut Penelitian Pedagogy Georgi
Lozanow melakukan penelitian mengenai pengajaran bahasa asing.
Menurut Lozanow, landasan yang paling dasar suggestopedia adalah
suggestology, yakni mengarahkan manusia untuk melakukan sesuatu
dengan memberikannya sugesti. Faktor sugesti yang utama adalah:
(a) pendekatan yang digunakan, (b) kewibawaan, prestise (martabat)
dan wewenang guru yang menerapkan pendekatan itu, (c)
kepercayaan dari pihak siswa terhadap pendekatan gurunya, (d)
komunikasi, dan (e) seni (musik) (Erna, 2013: 10).

Soenjono  Dardjowidjojo dalam Cahyono (2011: 6)
menyimpulkan “pikiran harus dibuat setenang mungkin, santai, dan
terbuka sehingga bahan-bahan yang merangsang saraf penerimaan
bisa dengan mudah diterima dan dipertahankan untuk jangka waktu

yang lama”. Suggestopedia adalah metode pengajaran yang
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diberikan kepada peserta didik untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif yang didasarkan pada pemahaman modern tentang
bagaimana otak manusia bekerja.

Menurut Rafli dan Lustyantie (dalam Rustan dan Bahru,
2018:04) metode suggestopedia merupakan metode pengajaran yang
menggunakan teknik-teknik relaksasi dan konsentrasi untuk
merangsang pembelajaran agar menggunakan daya pikir bawah
sadar untuk menambah kemampuannya mengingat lebih materi-
materi yang telah diajarkan. Membuat pembelajaran menjadi rilex
namun tetap fokus pada materi yang diajarkan adalah suatu hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang pendidik. Metode
suggestopedia merupakan metode pembelajaran yang bertujuan
untuk membuat peserta didik merasa rilex serta menghilangkan rasa
tegang dalam pembelajaran (Riseu, dkk, 2015:54). Suggestopedia
dianggap sebagai awal pembelajaran cepat oleh kebanyakan praktisi
dan banyak yang terus mempraktikkan teknik-teknik Lozanov, yang
menggunakan musik sebagai bagian integral dari program
pembelajarannya.

Komponen Metode Suggestopedia

Menurut Erna (2013:12) ada enam komponen utama metode

Suggestopedia yang dikembangkan dari sugestologi, yakni (i)

kekuasaan atau otoritas guru, (ii) siswa dibuat seperti kanak-kanak
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(infantilisasi). (iii) sumber belajar ganda, (iv) intonasi, (v) irama, dan
(vi) sikap yang santai.

Otoritas guru penting dalam sebuah pembelajaran agar
pelajaran yang diberikan oleh siswa dapat diterima dan diingat betul
oleh siswa. Dengan otoritas ini guru akan lebih dekat dengan siswa
layaknya sahabat dan orang tua bagi mereka. Dengan demikian
siswa boleh saja bersikap santai, namun tetap dalam pengawasan
guru. Menurut Georgi Lozanov menegaskan bahwa kelas
suggestopedia tidak akan berhasil jika tidak memenuhi tiga kriteria
berikut, (1) penekanan yang kuat pada penikmatan dan
penganggapan betapa mudahnya belajar, (2) perpaduan yang mutlak
antara faktor-faktor sadar dan di bawah sadar, dan (3) interaksi yang
mesra dan hangat antar pelajar, yang member kesan mendalam di
hati mereka.

Tahapan-tahapan Metode Suggestopedia
Lozanov menjelaskan 4 tahap dalam suggestopedia yaitu
(Mufida, 2013:13) :
a. Presentasi
Dalam tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi sugesti positif
(saran bukan hipnotis) bahwa belajar itu mudah dan
menyenangkan.

b. Aktif konser
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Kegiatan yang aktif antara guru dan murid dalam belajar.
Aktif konser digunakan untuk memperkenalkan materi baru.
Materi dibacakan secara dramatik pada para pelajar selagi musik
diputar sebagai latarnya, biasanya dengan musik Klasik atau
romantik.

c. Pengulangan pasif

Guru memberi kesempatan siswa untuk memahami apa yang
dipelajari dalam tahap aktif konser. Alunan musik dapat
diperdengarkan dalam tahap ini.

d. Latihan

Dapat digunakan permainan, untuk mengulang dan
menggabungkan apa yang dipelajari.

Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Suggestopedia

Proses pembelajaran matematika dengan metode sugestopedia

diterapkan dalam penelitian ini dengan menekankan pada unsur: 1)
authority yakni guru yang kompeten membuat siswa yakin dan percaya
diri; 2) Infantilisasi, modifikasi metode pembelajaran sehingga murid
tidak akan merasa tertekan; 3) Komunikasi verbal dan nonverbal yang
berupa rangsangan semangat dari keadaan ruangan dan dari kepribadian
seorang guru; 4) Intonasi, guru menyajikan materi pelajaran dengan
perubahan intonasi; 5) Rhythm, siswa diajarkan mengatur nafas
sehingga membuat siswa merasa tenang; 6) Keadaan Pseuda-passive,
siswa diorientasikan rileks sehingga merasa senang dan menganggap

belajar itu mudah (Venkanna dalam Rustan dan Bahru, 2018:5).
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Pembelajaran yang akan dilakukan yaitu dengan memberi
stimulus kepada siswa untuk menarik perhatian siswa dan menimbulkan
respons yang tepat seperti yang diinginkan.

2. Motivasi Belajar Matematika
a. Pengertian Motivasi Belajar Matematika

Menurut Sardiman (2007:73) motivasi berasal dari kata
“motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Thobroni (2015:29)
motif merupakan pendorong bagi suatu orgasme untuk melakukan
sesuatu. Seseorang tidak akan mau berusaha mempelajari sesuatu
jika mereka tidak mempunyai keinginan dan tidak mengetahui
pentingnya dari hasil yang akan dicapainya dalam belajar.

Thomas M. Risk dalam Rohani (2010:12) memberikan
pengertian motivasi sebagai berikut: We may Define motivation, in a
pedagogical sense, as the conscious effort on the part of the teacher
to establish in students motives leading to sustained activity toward
the learning goals (motivasi adalah usaha yang di sadari oleh pihak
guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik atau
pelajar yang menunjang kegiatan ke arah tujuan belajar).

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika
adalah upaya yang dilakukan untuk mendorong seseorang atau
peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep matematika dalam

pembelajaran.
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Motivasi mengandung tiga unsur yang saling berkaitan seperti
yang diungkapkan Hamalik (2011:158-159), yaitu sebagai berikut :
1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
perubahan tertentu di dalam sistem neuropisiologis dalam
organism manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalam
sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tetapi ada juga
perubahan energi yang tidak diketahui,

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal.
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan
suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang
bermotif. Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak,
kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan. Seorang terlibat
dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah
yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-
katanya dengan lancar dan cepat akan keluar, dan

3. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi mengandalkan respon-respon yang
tertuju ke arah suatu tujuan. Respon-respon itu berfungsi
mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi
dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah

mencapai tujuan, misalnya si A ingin mendapatkan hadiah maka
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ia akan belajar, mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, dan
mengikuti les.

Menurut Sardiman (2007:83) motivasi yang ada pada diri
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai),

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya),

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri,

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif),

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu),

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu,

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dalam penelitian ini motivasi belajar matematika akan dilihat
dari skor angket yang diberikan kepada siswa, terkait perubahan
dalam diri mereka sebelum da sesudah diterapkannya metode
Suggestopedia dan hasil dari lembar observasi yang dilakukan

observer ketika penelitian berlangsung.
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b. Jenis-jenis Motivasi Belajar

Sahabuddin dalam Ristawati (2017:16) mengemukakan bahwa
ada dua jenis motivasi, yaitu:

a. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang didasarkan pada teori
bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan yang
bertujuan untuk mencapai pemuasan. Teori itu tidak di pelajari
tetapi bekerja secara naluriah.

b. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi didasarkan pada teori pengaruh
lingkungan atau proses belajar. Bahwa keinginan-keinginan itu
tidak semuanya bersumber dari naluri, tetapi sebagian adalah
hasil proses belajar atau pengaruh lingkungan.

c. Fungsi Motivasi

Beberapa fungsi motivasi adalah sebagai berikut (Hamalik,
2011:161) :

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan,

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, dan

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak.

Motivasi belajar memiliki fungsi-fungsi untuk mengubah
perilaku individu agar dapat mencapai tujuan. Tidak semua siswa
dapat termotivasi, ada beberapa ciri-ciri siswa yang mempunyai
motivasi dan tidak.

a. Ciri-ciri siswa yang termotivasi menurut Printich dan Schunk

dalam Wahyuni (2009:39), adalah sebagai berikut:
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1. menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas-aktivitas belajar,
2. memberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan
oleh guru,
3. selalu melakukan evaluasi diri terhadap pemahaman materi-
materi yang dipelajarinya, dan
4. memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan belajar.
b. Ciri-ciri siswa yang tidak termotivasi (Wahyuni, 2009:39), adalah
sebagai berikut:
1. menunjukkan tidak perhatian selama kegiatan belajar,
2. tidak memiliki usaha yang sistematis dalam belajar,
3. tidak melakukan monitoring terhadap pemahaman dan
penguasaan dari materi yang telah dipelajari, dan
4. kurang memiliki komitmen untuk mencapai tujuan belajar.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa motivasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan
belajar peserta didik yang akan sangat berpengaruh terhadap tujuan
belajar yang akan dicapai.
3. Pengaruh Pembelajaran dengan Metode Suggestopedia Terhadap
Motivasi Belajar
Menurut Henry Wibowo, metode suggestopedia merupakan
metode pengajaran yang menggunakan teknik-teknik relaksasi dan
konsentrasi untuk merangsang pembelajaran agar menggunakan daya

pikir bawah sadarnya untuk menambah kemampuannya mengingat lebih
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materi-materi yang telah diajarkan (Rustan, 2018: 04). Ketika siswa
mengalami stress atau tekanan, serta rasa tegang dalam pembelajaran itu
akan mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar.
Dengan stress atau tekanan itu akan merangsang diri siswa, sehingga
menstimulasi pengambilan keputusan dan motivasi siswa dalam belajar.

Kurangnya motivasi menyebabkan pikiran negatif, hal tersebut
berimplikasi pada rasa cemas yang mendalam dan kurangnya motivasi
belajar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika,
menyebabkan rendahnya interaksi di dalam kelas. Guru yang aktif sendiri
sedangkan siswa hanya menjadi pendengar pasif. Akibatnya, proses
pembelajaran tidak mencapai tujuan yang semestinya.

Dengan metode suggestopedia yang telah dikonsep sebaik
mungkin metode ini bisa menumbuhkan kesenangan dalam diri siswa,
dengan menuntut siswa juga aktif, dengan gaya non-evaluatif sang guru
dan dengan materi ajar yang menarik, termasuk penggunaan lagu klasik
dan siswa bisa memupuk perasaan kerja sama yang kuat antara mereka
sendiri karena mereka saling tolong-menolong dalam menyerap semua
pelajaran yang diterima (Mufida, 2013: 12). Sehingga menerapkan
pembelajaran dengan metode suggestopedia dapat meningkatkan

kepercayaan diri siswa atau motivasi belajar dalam diri siswa tersebut.
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4. Materi Fungsi

a.

Jenis Fungsi

1.

Fungsi Konstan
Fungsi f merupakan fungsi konstan jika untuk setiap x
bilangan real dan k suatu konstanta, berlaku f(x) = k. Grafik
fungsi f(x) merupakan garis lurus yang sejajar dengan sumbu X
dan memotong sumbu Y di titik (0, k).
Fungsi identitas
Fungsi f merupakan fungsi identitas jika untuk setiap
x € Dy berlaku f(x) = x. Fungsi identitas dinotasikan dengan I.
Fungsi Linier
Fungsi f merupakan fungsi linier jika untuk setiap x € R
berlaku f(x) = ax + b dengan a,b € R dan a # 0.
Fungsi Kuadrat
Suatu fungsi f dengan f:R — R merupakan fungsi
kuadrat jika [1 ditentukan oleh f(x) = ax"2 + bx + ¢ dengan
a,b,c € Rdana # 0.
Fungsi Polinom
Fungsi linier dan fungsi kuadrat merupakan fungsi
polinom. Suatu fungsi polinom berderajat [J memiliki bentuk

umum:

y=fx)
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= A"+ apg X"+ ap_x™" 2+ 4 ay x + ag
5. Fungsi Rasional
Fungsi rasional adalah hasil bagi dua fungsi polinom.

Fungsi rasional mempunyai bentuk umum:

_ ) = 10
y=f() =43

dengan g dan [1 adalah fungsi polinom. Daerah asal fungsi
rasional adalah {x|h(x) # 0,x € R}.
b. Fungsi Komposisi
Komposisi fungsi adalah suatu metode untuk menggabungkan

atau mensubstitusikan fungsi.

N

Gambar 2.1
Diagram Fungsi Komposisi

Dari skema rumus diatas dapat kita ketahui bahwa:
a. Apabila f:A —» B ditentukan dengan menggunakan rumus
y=f)
b. Apabila g:B — C ditentukan dengan menggunakan rumus
y=9x)
c. Sehingga dapat diperoleh hasil fungsi g dan f vyaitu h(x) =
@°Hx) =g(f(x)

Diberikan fungsi f dan g, maka:
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L9 =flg)]
2. (9°HH) =glf)1]
NB: (f ° g)(x) dibaca “f bundaran g” atau “f noktah g atau “f
komposisi g”
Contoh:
1. Diketahui  f(x) =2x+1dan g(x) =3x"2, tentukan
(f ° g)(x) dengan nilai x adalah 2!
Jawab:
(f°e9)x)=fgx))
= f(3x?)
=2(3x%) +1
=6x2+1
(feo@=602*+1
=25
Sifat Komposisi:
Misal f: A - B,g: B — C dan h: C = D, maka:
L [(@°m°f (%) 1 = [9°(h°f) (x)] (assosiatif)
2. [(h°g)°f (x) ] = [h°(g°f)(x)](assosiatif)
3. f°g # g°f (tidak komutatif)
4. Mempunyai fungsi identitas I(x) = x dan sifat komutatif

terhadap fungsi identitas: I°f = f°l = f
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b. Fungsi Invers
Suatu fungsi mempunyai fungsi invers jika fungsi itu
berkorespondensi satu-satu. Invers f (x) dinotasikan f~1(x).
i
Gambar 2.2
Diagram Fungsi Invers
Sehingga, jika f(x) =y maka f~1(y) = x. Fungsi invers
berlaku:
fl@=b-f"'(b)=a
Rumus,

ax + b —dx + b

=il _
cx+d_>f (x) = cx—a

f(x) =
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka dan dianaisis dengan anaisis
statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental, dengan desain penelitian yaitu The
Nonquivalent Pretest Posttest Group Design, karena peneliti melakukan
pretest dan posttest pada kedua kelas. Desain penelitian ini dilakukan dengan
cara memberikan perlakuan berbeda terhadap sampel yang sudah ditentukan.

Yang dimaksud memberikan perlakuan yang berbeda adalah terdapat
kelompok eksperimen yang menggunakan metode suggestopedia dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode suggestopedia dalam

proses pembel g aran namun menggunakan metode konvensional .

Tabel 3.1
Desain Pendlitian

O X O
Angket awa motivasi Metode Angket akhir motivasi
belgjar matematika Suggestopedia belgjar matematika
(pretest) kelas (posttest) setelah
eksperimen pelgjaran  berlangsung

kelas eksperimen
@) C O

Angket awal motivasi | Kontrol terhadap | Angket akhir motivas
belgjar matematika | perlakuan,  dengan | belgjar matematika

(pretest) kelas kontrol | pembelgjaran  yang | (posttest) setelah
biasanya dilakukan pelgjaran  berlangsung
kelas kontrol
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Dalam penelitian yang sesungguhnya pengaruh dianalisis dengan uji
beda, menggunakan statistik t-test. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang

diberikan berpengaruh secara signifikan. Berikut alur pada penelitian ini:
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Kegiatan Pendahuluan

1. Menentukan dan meminta
izin

v

2. Membuat Proposal

Menyusun Instrumen
Penelitian

v

Menentukan Sampel

v

Vaiditas Angket

Alur Pendlitian

Pretest
K eterangan: v
[ ]:Kegiatan Pendlitian | Pembelgjaran
. v
. Alur Penelit
l ur Pendlitian Posttost
--- : Siklus Penelitian v
<> Andisis Uji Andisis
v
O - Awal/Akhir Penelitian Hasil _»
Gambar 3.1
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B. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016:80).
Daam penelitian ini populasi yang ditetapkan peneliti adalah semua
siswasiswi kelas X tahun gjaran 2019/2020 di SMA Unggulan Hafsa

Zainul Hasan BPPT Genggong yang terdiri 5 kelas dengan total 110

siswa.
Tabd 3.2
Data Jumlah Siswa KelasVIlI SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong
No. Kelas Jumlah Siswa
1. X 1PA-1 22
2. X 1PA-2 22
3. X IPA-3 22
4, X IPA-4 22
5. X 1PS 22
Jumlah 110
2. Samped

Teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016:124). Dari lima kelas yang ada, peneliti hanya
mengambil dua kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Oleh karena itu, guru bersama peneliti sampel di kelas X MIPA

1 yang beranggotakan 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 4
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yang juga beranggotakan 22 siswa sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas
X MIPA 1 dan X MIPA 4 sebagai sampel pendlitian dilakukan atas
pertimbangan guru matematika kelas X bahwa kelas yang digunakan
sebaga kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang
sama.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenunhi
standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket, observasi, dan
dokumentasi.
a) Angket
Menurut Sugiyono (2016:199), angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Dalam penelitian yang akan dilakukan angket atau
kuesioner akan digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi
belajar matematika. Skala pengukuran yang akan digunakan pada
kuesioner adalah skala Guttman. Sehingga pilihan yang tersedia

untuk menjawab kuesioner ada dua yaitu ya dan tidak. Untuk
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membantu pemahaman siswa dalam mengisi angket maka dilakukan
pendampingan dalam mengisi angket.
b) Dokumentasi
Teknik dokumen di gunakan untuk mendapatkan data
pendukung dalam penelitian ini, misalnya foto-foto ketika penelitian
berlangsung, hasil dari pengisian angket siswa.
I nstrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016:148), instrumen penelitian adalah suatu
adat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosiad yang
diamati. Pada pendlitian yang dilakukan menggunakan instrumen
penelitian berupa skala motivas belgar matematika dan lembar
observasi. Berikut adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam pendlitian ini:
a. SkalaMotivas Belgar Matematika
Skala motivass matematika digunakan untuk mengukur
motivas belgar siswa daam mata pelgaran matematika
Penyusunan skala motivasi belgar matematika berpedoman pada
indikator skala motivasi belgjar. Indikator yang digunakan sebagal
pedoman penyusunan skala motivas belgar matematika adalah
indikator motivas belgar yang diungkapkan Hamzah B. Uno yang
berjumlah enam indikator. Berikut indikator motivasi belgar yang

digunakan sebagai mana terdapat padatabel berikut:
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar Matematika Siswa
. : Nomor butir Jumlah
No Indikator Variabel pertanyaan butir
positif Negatif
1. | Adanyahasrat dan 4,56,10 | 1,2, 3, 10
keinginan berhasi| 7,8,
9
2. | Adanyadorongan dan 12,15, 16, | 11,13, 9
kebutuhan dalam belgjar 17,19 14, 18
3. | Adanyaharapan dan cita- | 20, 21, 22, - 5
citamasa depan 23,24
4. | Adanyapenghargaan dalam| 25, 27,28 | 26, 29 5
Belgar
5. | Adanyakegiatan yang 30, 32, 33, 31 6
Menarik 34, 35
6. | Adanyalingkungan belgar | 38, 39,40 | 36, 37 5
yang kondusif
Jumlah soal 40

Dalam instrument pengambilan data, peneliti akan melakukan

perhitungan validitas dan reliabilitas sebagal berikut:

1)

Uji Validitas

Daam penelitian ini, dilakukan uji validitas dengan tujuan

untuk melihat apakah instrumen tersebut mampu mengukur apa

yang akan peneliti ukur. Untuk menguji ke validitas butir-butir

instrumen maka instrumen harus diuji coba dan dianaisis

dengan analisis item. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

instrumen angket skala motivasi dan lembar observasi siswa.

Uji validitas angket skala motivasl dalam penelitian ini

menggunakan bantuan program SPSS 23 for windows. Apabila

nila signifikansinya kurang dari (5% atau 0,05), maka dapat

dismpulkan bahwa pertanyaan tersebut valid. Adapun cara

untuk menggunakan software SPSS 23 untuk perhitungan Uji
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validitas yaitu: 1) klik menu analyze->correlate>bivariate, 2)
jika sudah muncul jendela baru yaitu menu korelasi bivariate,
pindahkan semua item 1 sampai pelayanan ke kotak variables
yang ada disebelah kanan, lalu centang pearson, two tailed, dan
flag significant correlation dan terakhir klik OK. Untuk
penelitian ini terdapat 30 item pernyataan yang valid dari 40
item pernyataan dalam angket, peneliti menggunakan software

SPSS 23 untuk perhitungan Uji validitas. Berikut tabel hasil uji

validitas angket:
Tabel 3.4
Uji Validitas Angket Skala Motivasi Belajar Matematika
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,80187793 0,3598 valid
2 0,32037792 0,3598 Tidak Valid
3 0,35500338 0,3598 Tidak Valid
4 0,82449039 0,3598 valid
5 0,43847083 0,3598 valid
6 0,40703344 0,3598 valid
7 0,80187793 0,3598 valid
8 0,19438282 0,3598 Tidak Valid
9 0,31306542 0,3598 Tidak Valid
10 0,44024601 0,3598 valid
11 0,09335515 0,3598 Tidak valid
12 0,75090348 0,3598 valid
13 0,77043052 0,3598 valid
14 0,82449039 0,3598 valid
15 -0,4415916 0,3598 Tidak Valid
16 0,77176136 0,3598 valid
17 0,33217066 0,3598 Tidak Valid
18 0,82449039 0,3598 valid
19 0,62657484 0,3598 valid
20 0,6490441 0,3598 valid
21 0,61027327 0,3598 valid




41

No. Item r hitung r tabel K eterangan
22 0,84853868 0,3598 valid
23 0,6490441 0,3598 Vvalid
24 0,87782925 0,3598 Vvalid
25 0,78808601 0,3598 valid
26 -0,0169342 0,3598 Tidak Valid
27 0,41159812 0,3598 Vvalid
28 0,83740716 0,3598 valid
29 0,38330075 0,3598 valid
30 0,70208588 0,3598 Vvalid
31 0,32696014 0,3598 Tidak Valid
32 0,66627445 0,3598 valid
33 0,5079003 0,3598 Valid
34 0,75673739 0,3598 Vvalid
35 0,45635473 0,3598 valid
36 0,46497325 0,3598 valid
37 0,28440756 0,3598 Tidak Valid
38 0,62564902 0,3598 valid
39 0,81394459 0,3598 valid
40 0,87782925 0,3598 Vvalid

2) Uji Reliabilitas

Uji Reiabilitas dilakukan untuk melihat kekonsistenan
instrumen tersebut meskipun diberikan oleh orang yang berbeda
kepada subjek yang sama, waktu dan tempat yang berbeda,
sehingga kita bisa mengetahui sgjauh mana instrumen tersebut
dipercaya dan reliabel agar dapat dipertanggungjawabkan dalam
mengungkapkan data penelitian. Untuk mengukur tingkat
kegjekan angket ini digunakan perhitungan Cronbach’s Alpha
dari analisis data tersebut Cronbach’s Alpha menunjukkan
seberapa besar faktor keterhubungan suatu variabel dengan

variabel lain.



42

Nilai Cronbach’s Alpha yang menjadi acuan adalah 0,70.

Hal ini sesuai dengan Hair et al dalam Fadillah (2019:23)

bahwa batas bawah untuk Cronbach’s Alpha adalah 0,70.

Berikut tingkat keandalan Cronbach’s Alpha:

Tabel 3.5
Kategori Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha

Tingkat Keandalan Kriteria
< 0,60 Kurang andal
0,60-<0,70 Cukup andal
0,70 -<0,80 Andal
0,80 - <0,90 Sangat Andal
>0,90 Paling Andal

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas pada soal

posttest sebesar 0,959 maka instrumen tes tersebut dikatakan

mempunyai reliabilitas paling andal. Berikut tabel hasil

penghitungan melalui SPSS 22 for Windows.

Tabel 3.6

Hasil Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha

[tem

Angket | 0,959

30

D. AnalisisData

Sugiyono (2016:207) mengatakan bahwa analisis data adalah proses

mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam pola kategori dan satuan

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis

kerja seperti yang disarankan oleh data.
1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak, jika data memusat pada nilai rata-
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rata dan media dengan kurva menyerupai lonceng yang simetris
dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Apabila data yang
kita ambil berasa dari data yang berdistribus normal maka kita
dapat berasumsi bahwa sampel yang diambil benar-benar dapat
mewakili populasi. Sehingga, penelitian kita dapat digeneralisasikan
pada populasi karena dalam uji statistik, sifat dan karakteristik
populasi harus terdistribusi normal, Untuk menguji normalitas data
dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnow dengan ketentuan jika
nilai signifikas = 0,05 dengan maka data tersebut berdistribusi
normal. Jika data berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan ke uji
hipotesis parametrik (uji t). Apabila data tidak normal maka dapat
dinormalkan dengan menggunakan uji statistika nonparametrik.
Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas pendliti
menggunakan bantuan program komputer SPSS 23 for windows.
Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas menggunakan
software SPSS 23 for windows yaitu: 1) Buka program SPSS (dalam
hal ini akan digunakan SPSS 23), 2) Entri data atau buka file data
yang akan dianalisis, 3) Klik *“variabel view” (pojok Kiri bawah
sebelah kanan data view), kemudian pada kolom “name” diganti
dengan nama nilai dan kolom “Decimal” diganti angka dengan 0, 4)
Kembali ke data view kemudian pilih menu Analyze — Descriptive
Statistics — Explore, 5) Pindah variabel “skor” ke kotak “Dependent

List”, apabila data lebih dari satu kelompok, pindah variabel lainnya



pada kotak “Factor List”, 6) Klik tombol “Plots...”, kemudian
centang “Normality plots with test”, 7) Klik “Continue” lalu klik
“Ok”. Akan muncul hasil outputnya pada test of normality.
Pengujian normalitas data dengan SPSS berdasarkan pada uji
Kolmogorov—Smirnov. Normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak
signifikan untuk suatu taraf signifikasi (a) tertentu (Biasanya a =
0.05). Sebaiknya, jika hasil uji signifikan maka normalitas tidak
terpenuhi. Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan hasil uji
normalitas adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom
signifikans (Sig.). Untuk menetapkan kenormalan, kriteria yang
berlaku adalah sebagai berikut:
a) Tetapkan tarap signifikansi uji misalnya o = 0.05.
b) Bandingkan a dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
c) Jika signifikansi yang diperoleh > a, maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Jika signifikansi yang diperoleh < o, maka sampel bukan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk
mengetahui apakah data varian data dari sampel yang dianaisis
homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk menguiji
apakah dari beberapa kelompok penelitian memiliki varians yang

sama atau tidak dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa
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kelompok data yang akan kita teliti memiliki karakteristik yang
sama. Mengapa uji homogenitas ini dilakukan karena sebagai
prasyarat dalam melakukan analisis independent sample t-tes.
Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan tahap
Andisa data lanjutan dengan ketentuan apabila nilai signifikas >
0,05 maka data homogen, apabila tidak homogen maka harus ada
pembetul an-pembetulan metodol ogi.

Peneliti dalam menguji homogenitas menggunakan Uji Hartley.
Uji Hartley merupakan uji homogenitas varians yang sangat
sederhana, karena kita cukup membandingkan varians terbesar
dengan varians terkecil. Adapun rumus untuk menguji homogenitas
dengan menggunakan uji Hartley adalah:

V L
v Li

K=

Perhitungan dilakukan dengan menggunakn SPSS 23 for
windows. Apabila pada output diperoleh, jika sig lebih besar dari
0,05 berarti varians homogen.

Selain menggunakan rumus uji homogenitas diatas, peneliti juga
menghitung uji homogenitas dengan uji levene dilakukan dengan
software SPSS 23 yaitu:

1) Memasukkan data variabel yang disusun dalam satu kolom.
Setelah variabel pertama dimasukkan, dilanjutkan dengan

variabel kedua mulal dari baris kosong setelah variabel pertama.
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2) Membuat pengkodean kelas dengan cara membuat variabel baru
yang telah diberi “Label 1” untuk variabel pertama dan “Label 2”
untuk variabel kedua.

3) Caramenghitung uji Levene dengan SPSS adalah memilih menu:
Analyze, Descriptive Satistics, Explore.

4) Pada jendela yang terbuka masukan variabel yang akan dihitung
homogenitasnya pada bagian dependent list, dan kode kelas pada
bagian factor list, Kemudian pilih tombol Plots hingga muncul
tampilan sebagai berikut. Pilih Levene Test untuk Untransformed

5) Pilih tombol Continue kemudian pilih OK. Uji kehomogenan
menghasilkan banyak keluaran. Untuk keperluan penelitian
umumnya, hanya perlu keluaran Homogenity of Variance Test
sgja, yaitu keluaran yang terdapat pada menu Options.

Cara menafsirkan uji Levene ini adalah, jika nilai Levene

Statistic > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varias data adalah

homogen.

2. Uji Hipotesis (Uji-t)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji t.
Uji-t hanya digunakan untuk populasi ini (populasi yang menjadi subjek
penelitian) dan tidak bermaksud untuk digeneralisasikan. Uji t digunakan
untuk menekankan pada perbedaan dan pengaruh pada hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung hasil penelitian yang
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diperoleh untuk menjawab rumusan masalah. Sebelum melakukan uji t
dilakukan perhitungan mean pada skor awal dan skor akhir.

Kriteria hipotesis diterima adalah jika hasil t hitung > t tabel pada taraf
signifikansi 5%. Tetapi apabilat hitung <t tabel padataraf signifikansi 5%
maka hipotesis ditolak.

Perhitungan Uji T-test dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
SPSS 23 for windows. Adapun cara untuk menggunakan software SPSS 23
untuk perhitungan Uji-t yaitu: 1) Masukkan data pada SPSS 23, 2) Pada
variabel view, ganti variable VAR00001 dengan “SESUDAH” dan
VARO00002 dengan “SEBELUM?”, dan juga ganti desimal places dengan O,
3) Kembali ke Data View, kemudian klik analyze - compare-means —
independent sample T test, 4) Muncul dialog box paired sample T test, lalu
masukkan semua variabel ke Paired Variables, 5) Klik Ok, maka akan
keluar output Uji T.

Bandingkan hasil output dengan t tabel. Dengan menggunakan taraf
signifikan a = 0,05 dan dergjat kebebasan df=N1. Kaidah keputusan: Jikat
hitung > t tabel, maka kesimpulannya ada perbedaan. Sebaliknya t hitung
<t tabel kessmpulannyatidak ada perbedaan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS 23 for windows

untuk perhitungan uji-t.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Pendlitian
SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong terletak di JI.

Condong, Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo
provinsi Jawa Timur. Dan secara Geografis, letak SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong ini cukup kondusif bagi penyelenggaraan
pendidikan karena letaknya yang tidak jauh dari pedesaan dan merupakan
sekolah dalam lingkup pesantren. Meskipun SMA Unggulan Hafsa Zainul
BPPT Genggong adalah sekolah menengah atas dalam yayasan pesantren,
bukan berarti sekolah ini hanya mengajarkan atau berbicara tentang
agama, namun mampu berbicara tentang pendidikan Sains seperti yang
telah ditorehkan prestas-prestas serta lulusan siswa-siswi  SMA
Unggulan.
1. Vis Sekolah

Mewujudkan berakhlagul karimah, religius, nasionalis, unggul,

berprestasi, dan berwawasan global.

Indikator:

1) Unggul dalam keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

2) Unggul dalam bersikap akhlagqul karimah.

3) Unggul dalam aktivitas keagamaan.

4) Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.

5) Unggul dalam disiplin ilmu pengetahuan.

48
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6) Unggul dalam perolehan NUN.

7) Unggul dalam persaingan masuk PTN.

8) Unggul dalam karyailmiah remaja.

9) Unggul dalam bidang olahraga dan kesenian.

10) Unggul dalam kepedulian sosial.

11) Unggul dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler.

2. Misi Sekolah

a. Menyelenggarakan pendidikan terpadu di sekolah dan pesantren.

b.

C.

Menyel enggarakan pendidikan berstandar nasional pendidikan.

Menyelenggarakan pendidikan-pendidikan akademik dan non

akademik.

menyel enggarakan bimbingan bahasa asing.

Menyelenggarakan kemitraan dengan perguruan tinggi dan BPPT

bidang teknologi terapan.

Indikator:

1) Penergpan Satlogi Santri dan 9 Budi Utama Santri dalam
berperilaku.

2) Penguasaan baca tulis Al-Qur’an dan hafal surat-surat pendek
sertaamaliah Aswaja

3) Pembinaan bacatulis kitab kuning.

4) Pembiasaan kegiatan sholat wajib dan sunnah berjamaah.

5) Peningkatan kualitas tenaga pendidikan dan kependidikan.

6) Peningkatan kompetisi pesertadidik.
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7) Peningkatan penguasaan peserta didik dalam bidang teknologi.
8) Pembinaan karya tulis ilmiah remga dalam penelitian dan
teknologi tepat guna.
B. Penyajian Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong. Dari populasi tersebut
diambil 2 kelas sebagai sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 4 yang diberikan perlakuan yang berbeda.
Kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang digarkan dengan
menggunakan metode suggestopedia dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas
kontrol yang digjarkan dengan menggunakan metode yang biasa dilakukan
oleh guru disana. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data
nilai pretest dan posttest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut yang

berupa angket. Berikut data siswa kelas sampel:

Tabd 4.1
Data Siswa Kelas X | PA 1 sebagai Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Kelas
1 | Manzil Silsa Sabila XIPA 1
2 | Agusindra XI1PA 1
3 | Abdurrahman Wahid XIPA 1
4 | Qurrotur Aini Dwi XIPA 1
5 | Masrurotul XIPA 1
6 | Nuriyatul Maftuhah XIPA 1
7 | Afzaad S R.L.A XI1PA 1
8 | M. Hasan Saiful XIPA1l
9 | Dwi Dharma Putra XIPA 1
10 | Haikal Zaidan M XI1PA 1
11 | Sabrina Saharani XIPA 1
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No Nama Siswa Kelas
12 | Nuril IzzaF. XIPA 1
13 | Umi Zakiyatul F. XIPA1
14 | Firaz Zakiyah XIPA1
15 | EgaMaulida XIPA 1
16 | Zhafira Putri Maulida XIPA 1
17 | Putri Ayu Nurul Hidayatullah XIPA 1
18 | Isyarofah Karisma XI1PA 1
19 | AlifiaPutri H. XIPA 1
20 | lzaAmalia Sofa XIPA1
21 | Sri Wahda Musawafa XIPA 1
22 | Rifaldi Widianto XIPA 1

Sedangkan daftar nama kelas X IPA 4 yang digunakan sebagai

kelas kontrol dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabd 4.2
Data Siswa Kelas X | PA 4 sebagai Kelas Kontrol

No Nama Siswa Kelas
1 | Siti Nur Kholyda XIPA 4
2 | Qonitatur Rifda Nafila XIPA 4
3 | Regga Ananda Furdaus XIPA 4
4 | Lukman Febianto XIPA 4
5 | Rafi Sanaa Zounari XIPA 4
6 | Richo Fernando XI1PA 4
7 | RianA. P X 1PA 4
8 | Putri AfikaYanurinta XI1PA 4
9 | Putri Dewi CandraW. XIPA 4
10 | Syarif Hidayatullah X 1PA 4
11 | Dzariyatuz Zulfa X IPA 4
12 | Rufatun Nafisah XIPA4
13 | Zahro Maulia Nur W. XIPA4
14 | Rr. Ghina Ayu Putri TyaK. XIPA 4
15 | Safia Rahmawati X 1PA 4
16 | Saman Al-Fariz XIPA4
17 | Dewi Mutmainnatul Maghfira X IPA 4
18 | Ibnu Romadhoni XI1PA 4
19 | Ahmad Zainul Abidin XIPA4
20 | Elin Khoirunnisak XIPA 4
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No Nama Siswa Keas
21 | Risky Sdimah F. S X IPA 4
22 | KurniaAdinda X IPA 4

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua

kelas tersebut memiliki kemampuan awa yang sama sebelum diberi

perlakuan.

Posttest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sgauh mana

peningkatan motivas belgar matematika siswa setelah dipelgarkan

menggunakan metode Suggestopedia saat proses pembelgaran di kelas

eksperimen dan metode konvensional di kelas kontrol. Karena dalam

penelitian ini membahas materi fungsi. Peneliti mengambil data pretest

dan posttest sebanyak satu kali proses, maka peneliti mengambil data

rata-rata nila dari skor angket motivasi pembelgjaran pada materi

tersebut. Adapun nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabd 4.3

Ringkasan Data Skor Hasil Pretest dan Posttest Angket Motivas

Belgjar Siswa Kelas Eksperimen.

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 | Manzil Silsa Sabila 15 18
2 | Agusindra 22 23
3 | Abdurrahman Wahid 16 18
4 | Qurrotur Aini Dwi 17 19
5 | Masrurotul 18 22
6 | Nuriyatul Maftuhah 22 20
7 | Afzaad S R.L.A 17 23
8 | M. Hasan Saiful 16 21
9 | Dwi Dharma Putra 18 17
10 | Haikal Zaidan M 19 17
11 | Sabrina Saharani 17 18
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No Nama Siswa Pretest Posttest
12 | Nuril IzzaF. 18 20
13 | Umi Zakiyatul F. 16 19
14 | Firaz Zakiyah 19 10
15 | EgaMaulida 18 20
16 | Zhafira Putri Maulida 19 24
17 | Putri Ayu Nurul Hidayatullah 17 21
18 | Isyarofah Karisma 17 16
19 | AlifiaPutri H. 19 24
20 | lzaAmalia Sofa 17 19
21 | Sri Wahda Musawafa 15 19
22 | Rifaldi Widianto 21 25
Rata- rata 17,8636 20,0909

Sedangkan nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol dapa dilihat

padatabel berikut:

Tabel 4.4

Ringkasan Data Skor Hasil Pretest dan Posttest Angket Motivas
Belajar Siswa KelasKontrol.

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 | Siti Nur Kholyda 18 18
2 | Qonitatur Rifda Nafila 19 19
3 | Regga Ananda Furdaus 17 17
4 | Lukman Febianto 21 21
5 | Rafi Sanaa Zounari 9 10
6 | Richo Fernando 21 21
7 | RianA.P 16 16
8 | Putri AfikaYanurinta 18 18
9 | Putri Dewi CandraW. 22 22
10 | Syarif Hidayatullah 20 21
11 | Dzariyatuz Zulfa 19 19
12 | Rufatun Nafisah 18 18
13 | Zahro MauliaNur W. 17 17
14 | Rr. Ghina Ayu Putri TyaK. 17 17
15 | Safia Rahmawati 12 15
16 | Sdman Al-Fariz 19 20
17 | Dewi Mutmainnatul Maghfira 20 21
18 | Ibnu Romadhoni 13 13




No Nama Siswa Pretest Posttest
19 | Ahmad Zainul Abidin 23 23
20 | Elin Khoirunnisak 20 20
21 | Risky Sdimah F. S 14 14
22 | KurniaAdinda 18 18
Rata- rata 17,8188 18,0909

C. Analisisdan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Statistik Deskriptif
Uji analisis deskriptif adalah gambaran umun tentang data-data
yang diperoleh untuk meliputi nilai umum, nilai maksimum, rata-rata,
median dan standar devias data masing-masing kelas.
a. Data Hasll Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Sebelum Menggunakan M etode Suggestopedia
Adapun uji analisis statistik deskriptif data hasil nilai pretest

siswa kelas eksperimen (X MIPA 1) sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisis Statistika Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen
Statistik Pretest Kelas eksperimen
Jumlah Siswa 22
Jumlah Soal 30
Jumlah Nilai 393
Rata-rata 17,86
Varians 3,838
Standar Deviasi 1,959
Nilai Maksimum 22
Nilai Minimum 15

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 for
Windows data sebelum perlakuan (pretest) pada kelas eksperimen

didapat jumlah sampel yang valid sebanyak 22 dengan jumlah soal
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30. Dari keseluruhan nilai skor rata-rata dari kelas eksperimen
adalah 17,86, varians 3,838 dan standar deviasi 1,959 dengan nilai
maksimum 22 dan nilai minimum 15.

Sedangkan, hasil uji analisis statistik deskriptif data hasil
nilai pretest siswakelas kontrol (X MIPA 1) sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Statistika Deskriptif Pretest Kelas Kontrol

Statistik Pretest Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 22
Jumlah Soal 30
Jumlah Nilai 392
Rata-rata 17,82
Varians 11,489
Standar Deviasi 3,390
Nilai Maksimum 23
Nilai Minimum 9

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 for
Windows data pretest kelas kontrol didapat jumlah sampel yang
valid sebanyak 22 dengan jumlah soal 30. Dari keseluruhan nilai
skor rata-rata dari kelas eksperimen adalah 17,82, varians 11,489
dan standar deviasi 3,390 dengan nila makssmum 23 dan nilai
minimum 9.

. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Setelah Menggunakan M etode Suggestopedia
Uji analisis statistik deskriptif data hasil nilai posttest siswa

kelas eksperimen (X MIPA 1) sebagal berikut:



56

Tabel 4.7
Hasil Analisis Statistika Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen
Statistik Posttest Kelas eksperimen
Jumlah Siswa 22
Jumlah Soal 30
Jumlah Nilai 442
Rata-rata 20,09
Varians 6,277
Standar Deviasi 2,505
Nilai Maksimum 25
Nilai Minimum 16

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 for Windows data
setelah perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen didapat jumlah
sampel yang valid sebanyak 22 dengan jumlah soa 30. Dari
keseluruhan nilai skor rata-rata dari kelas eksperimen adalah 20,09,
varians 6,277 dan standar deviasi 2,505 dengan nilai maksimum 25
dan nilai minimum 16.

Sedangkan, uji analisis statistik deskriptif data hasil nilai

posttest siswa kelas kontrol (X MIPA 4) sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Statistika Deskriptif Posttest Kelas Kontrol
Statistik Posttest Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 22
Jumlah Soal 30
Jumlah Nilai 442
Rata-rata 18,09
Varians 9,896
Standar Deviasi 3,146
Nilai Maksimum 25
Nilai Minimum 16

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22 for

Windows data posttest pada kelas kontrol didapat jumlah sampel
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yang valid sebanyak 22 dengan jumlah soal 30. Dari keseluruhan
nilai skor rata-rata dari kelas eksperimen adalah 18,09, varians
9,896 dan standar deviasi 3,146 dengan nilai makssmum 25 dan
nilai minimum 16.
2. Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan persyaratan anaisis, maka sebelum pengujian

hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis terhadap data hasil

penelitian. Uji prasyarat yang perlu dilakukan adalah:

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai
pretest dan posttest angket motivasi belgar siswa untuk kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normal atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan
Kolmogorov Smirnov yang mana perhitungannya berbantuan SPSS
22 for windows, dengan menggunakan taraf signifikan 5%.
Penentuan data signifikan atau normalitas menggunakan kriteria
jika signifikasi = 0,05 maka nilai berdistribusi normal, dan jika
signifikansi < 0,05 maka nilai tidak berdistribusi normal. Adapun
hasil perhitungan uji normalitas pada pretest dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Pretest Kelas Pretest Kelas
Eksperimen Kontrol
N 22 22
Normal Parameters®® Mean 17.86 17.82
Std. Deviation 1.959 3.390
Most Extreme Differences Absolute 170 77
Positive 170 .083
Negative -.102 =177
Test Statistic 170 A77
Asymp. Sig. (2-tailed) .096° .070°

Dari hasil pengujian p-value motivasi belgar pretest kelas

eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,096 > 0,05 dan pada motivasi

belgjar pretest kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,070 > 0,05.

Maka dapat disimpulkan data angket motivas belgjar pretest kelas

eksperimen dan angket motivasi belgar pretest kelas kontrol

berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas

pada posttest dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Posttest

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Posttest Kelas | Posttest Kelas
Eksperimen Kontrol
N 22 22
Normal Parameters* Mean 20.09 18.09
Std. Deviation 2.505 3.146
Most Extreme Differences Absolute .168 137
Positive .168 .087
Negative -.104 -.137
Test Statistic .168 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .106° .200%¢

Dari hasil uji normalitas data hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 0,106 > 0,05 (kelas
eksperimen) dan 0,200 > 0,05 (kelas kontrol). Maka, dapat
dissmpulkan bahwa data posttest kedua kelas berdistribusi normal
karena signifikansinya juga lebih besar dari 0,05.

Selanjutnya rekapitulas hasil perhitungan uji normalitas
pada pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
Nilai | Kelas |Probabilitas| Signifikans Tingkat
Hubungan

P Eksperimen 0,096 Normal
retest

Kontrol 0,070 Normal

: > 0,05

Eksperimen 0,106 Normal
Posttest

Kontrol 0,200 Normal
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data
posttest motivasi belgjar matematika siswa untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varias yang sama (homogen) atau
tidak. Pengujian homogenitas varians data pada penditian ini
dengan membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan

0,05 (sig > 0,05). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.12
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
Motivas Belgar Sg a K eterangan
Pretest 0,070 0.05 Homogen
Posttest 0,509 ’ Homogen

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai
signifikan pretest 0,070 dan signifikan posttest 0,509. Dari hasil
perhitungan harga signifikan data pretest ataupun posttest lebih
besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

c. Pengujian Hipotesis

Setelah uji prasyarat andlisis yaitu uji normalitas dan
homogenitas terpenuhi, maka selanjutnya melakukan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. Analisis yang
digunakan adalah uji paired simple test untuk menjawab rumusan

masalah dengan bantuan SPSS 22 for windows. Kesimpulan
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penelitian dinyatakan signifikan apabila ty;; > 1y, padataraf
signifikansi 5% dan nilai p < 0,05.
1. Ujit Pretest Kelas Eksperimen dan Pretest Kelas Kontrol
Andlisis independent-Sample t-test terhadap pretest kelas
eksperimen dan pretest kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan nila
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabilat hitung > t tabel pada
taraf signifikansi 5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t
pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol ditunjukkan

padatabel berikut:

Tabel 4.13
Ringkasan Uji t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kelas Rata—rata | t hitung | ttable P
Kelas
Eksperimen 17,86

0,54 2,018 0,957
Kelas
17,82

Kontrol

Ringkasan uji t pretest diketahui rata-rata skor angket
motivasi belgjar kelas eksperimen sebesar 17,86 dan rata-rata
skor angket motivasi belgjar kelas kontrol sebesar 17,82,
sehingga dapat dismpulkan bahwa rata-rata skor angket
motivasi belgar kelas eksperimen 0,04 lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel tersebut
diketahui t hitung sebesar 0,54 dengan signifikans 0,957.

Didapatkan t tabel dari db 42 pada taraf signifikansi 5% adalah
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2,018. Jadi nilai t hitung <t tabel (0,54 < 2,001) dan nilai lebih
besar dari 0,05 (p = 0,904 > 0,05). Adapun rekapitulasi uji t
pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol ditunjukkan
padatabel berikut:

Tabel 4.14
Rekapitulasi Hasil Uji t Pretest

JenisData Sig. (2tailed) A Keputusan Keterangan

Pretest 0,957 0,05 Hgditerima Tidak
berbeda
signifikan

Dari tabel di atas untuk nila Sg. (2-tailed) pretest pada
kelas kontrol dan eksperimen diperoleh hasil 0,957 dengan
taraf signifikasi 5% (a 0,05). Keputusan yang diperoleh adalah
Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya pretest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda signifikan atau
mempunyai motivass belgar awa yang sama Dapat
dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
skor angket motivasi belgjar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

. Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol

Analisis independent-Sample t-test terhadap posttest kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan nila
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan apabila t hitung > t tabel pada

taraf signifikansi 5% dan nilai p < 0,05. Adapun ringkasan uji t
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posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabd 4.15
Ringkasan Uji t Posttest K elas Eksperimen dan Posttest
KeasKontrol
Kelas Rata—rata | t hitung | ttabe P
Esaseri men 2085
=D 2333 | 2018 | 0,025
Kelas
18,09
Kontrol

Ringkasan uji t posttest diketahui rata-rata skor angket
motivasi belgjar kelas eksperimen sebesar 20,09 dan rata-rata
skor angket motivasi belgjar kelas kontrol sebesar 18,09,
sehingga dapat dismpulkan bahwa rata-rata skor angket
motivasi belgar kelas eksperimen 2,00 lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari tabel tersebut
diketahui t,;  sebesar 2,333 dengan signifikansi 0,025.
Didapatkan tipg dari db 42 pada taraf signifikans 5% adalah
2,018. Jadi nilai ty; > t;, (2,333 > 2,001) dan nila
lebih besar dari 0,05 (p = 0,025 < 0,05).

Tabel 4.16
Rekapitulasi Hasil Uji t Posttest

JenisData Sig. (2tailed) A Keputusan Keterangan

Posttest 0,025 0,05 Hpditolak Berbeda
signifikan

Dari tabel di atas untuk nilai Sg. (2-tailed) posttest pada
kelas kontrol dan eksperimen diperoleh hasil 0,025 dengan

taraf signifikasi 5% (a 0,05). Keputusan yang diperoleh adalah



Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi fungsi berbeda
signifikan atau mempunyai motivas belgar yang berbeda.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
skor angket motivas belgar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas control.
D. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil penelitian akan dikemukakan tentang
hasil dari analisis baik secara deskriptif maupun inferensial yang diperoleh
melalui penelitian, yaitu:

1. Motivas Belgar Matematika Siswa Sebelum Menggunakan
M etode Suggestopedia
Motivasi belggar matematika  menggunakan  metode

Suggestopedia dilihat dari data hasil pretest siswa kelas eksperimen
yang diberi angket dengan 30 pernyataan. Nilai minimum 15 dan nilai
maksimum 22 dengan jumlah sampel yang valid 22. Berdasarkan
perhitungan didapat skor rata-rata sebanyak 17,86, varians 3,838, dan
standard deviasi 1,959.

Berdasarkan distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen skor
angket motivasi belgar matematika siswa dapat digambarkan dalam

histogram di bawah ini:
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Data motivas belgar matematika yang tidak menggunakan

metode Suggestopedia dilihat dari data hasil pretest siswa kelas

kontrol yang diberi angket dengan 30 pernyataan. Nilai minimum 9

dan nila maksmum 22 dengan jumlah sampel yang valid 22.

Berdasarkan perhitungan didapat skor rata-rata sebanyak 17,82,

varians 11,489, dan standard deviasi 3,390.

Berdasarkan distribusi frekuensi pretest kelas kontrol skor angket

motivas belgar matematika siswa dapat digambarkan dalam

histogram di bawah ini:
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Motivas Belajar Matematika Siswa Setelah Menggunakan M etode

Suggestopedia
Motivass  belggar matematika  menggunakan  metode

Suggestopedia data hasil posttest siswa kelas eksperimen yang diberi

angket dengan 30 pernyataan. Nilai minimum 16 dan nilai maksimum

25 dengan jumlah sampel yang valid 22. Berdasarkan perhitungan

didapat skor rata-rata sebanyak 20,09, varians 6,277, dan standart
deviasi 8,505.

Berdasarkan distribusi frekuensi posttest kelas eksperimen

skor angket motivasi belgjar matematika siswa dapat digambarkan

dalam histogram di bawah ini:
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Gambar 4.3
Distribusi Diagram Frekuens Posttest Kelas Eksperimen
Selanjutnya, Motivas belgar matematika yang tidak
menggunakan metode Suggestopedia data hasi| posttest siswa kelas
kontrol yang diberi angket dengan 30 pernyataan. Nilai minimum
10 dan nilai makssmum 23 dengan jumlah sampel yang valid 22.
Berdasarkan perhitungan didapat skor rata-rata sebanyak 18,09,
varians 6,896, dan standard deviasi 3,146.
Berdasarkan distribusi frekuensi posttest kelas kontrol skor

angket motivas belgar matematika siswa dapat digambarkan

dalam histogram di bawah ini:
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Pengaruh Metode Suggestopedia Terhadap Motivas Belajar
Matematika Materi Fungs di Kelas X SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode
Suggestopedia terhadap motivasi belgjar matematika siswa pada materi
Fungs Kelas X di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT
Genggong tahun Pelgjaran 2019/2020. Adanya pengaruh ini dilihat dari
hasil uji independent simple t-test dengan berbantuan SPSS 22 for

window padatabel berikut:

Tabel 4.17
Ringkasan Hasil Uji t
Variabel Mean | 1, L;, Sig. | Keterangan
Pretest Eksperimen 17,86 Tidak

Pretest Kontrol 1782 | O°4 | 2018 ) 0957

Posttest Eksperimen | 20,09
Posttest Kontrol 18,09

signifikan

2,333 | 2,018 | 0,025 | Signifikan
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Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa mean skor
angket motivasi belgjar pretest kelas eksperimen lebih kecil dari pada
mean skor angket motivasi belgar pretest kelas kontrol yaitu mean
pretest kelas eksperimen sebesar 17,86 dan untuk motivasi belagjar
pretest kelas kontrol sebesar 17,82. Akan tetapi, berdasarkan
perhitungan hasil uji t menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara hasil belgjar pretest kelas eksperimen dan hasil belgar pretest
kelas kontrol.

Sedangkan diketahui bahwa mean skor angket motivasi belgar
posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada mean skor angket
motivasi belgjar posttest kelas kontrol yaitu motivas belgjar posttest
kelas eksperimen sebesar 20,09 dan untuk motivasi belgjar posttest
kelas kontrol sebesar 18,09. Berdasarkan perhitungan hasil uji t
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belgar posttest
kelas eksperimen dan motivasi belgjar posttest kelas kontrol.

Selain menggunakan nila mean adanya perbedaan hasil belgjar
pretest dan posttest untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat
diterangkan dengan uji t.

Hasil uji t pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa sebesar 0,54 dan ¢, sebesar 2,018. Ha ini
menunjukkan bahwa nilai tp; < t; , dan nila signifikannya
sebesar 0,957 yang artinya nila signifikannya > 0,05. Maka dapat

dissmpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan motivasi
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belagjar matematika siswa materi fungs kelas eksperimen yang
menggunakan metode suggestopedia dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan metode suggestopedia.

Hasil uji t posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwaty,;;  sebesar 2,333 dant;, , sebesar 2,018. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai ty; > t;, , dan nila signifikannya
sebesar 0,025 yang artinya nila signifikannya < 0,05. Maka dapat
dissimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belgar
matematika siswa materi fungsi kelas eksperimen yang menggunakan
metode suggestopedia dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
metode suggestopedia.

Jadi, ketika pretest tidak ada perbedaan motivasi belgar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dan ketika posttest ada
perbedaan motivas belgar siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode Suggestopedia
terhadap motivasi belgjar siswa.

Dengan adanya perubahan pembelgjaran memberikan pengaruh
yang baik terhadap motivas belgjar siswa terbukti dengan naiknya hasil
posttest siswa yang artinya terjadi suatu proses yang dinamakan proses
belgjar.

Dimana motivas belgar kelas eksperimen yang menggunakan
pembelgjaran dengan metode Suggestopedia lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelgaran secara
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konvensional. Peningkatan ini terjadi karena pada kelas eksperimen
menggunakan pembelgaran dengan metode suggestopedia merupakan
suatu metode pembelgaran yang menekankan sugesti dalam diri siswa
agar semangat dan antusias dalam belgjar matematika, yang dilakukan
dengan cara pemberian sugesti positif untuk mendorong siswa agar
lebih giat dalam proses pembelgaran, yang dilakukan dengan
diputarnya musik untuk menumbuhkan perasaan rilex namun tetap
fokus pada materi dan pengolahan tata ruang di kelas dengan mengubah
posisi tempat duduk, agar tidak terlihat monoton serta menggunakan
sedikit permainan dalam proses pembelgaran yang dilakukan seefektif
mungkin.

Penelitian ini juga mendukung penelitian dari Edhy Rustan dan
Muh. Said Bahru (2018:9) bahwa pelaksanaan metode suggestopedia,
terdapat peningkatan aktivitas dan antusias siswa selama proses
pembelgjaran dalam hal ini berani berbicara, berani bertanya, maupun
berani maju ke depan kelas. Sehingga dapat terlihat bahwa kepercayaan
diri siswa kian meningkat pada setiap pertemuan.

Selanjutnya hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Erna
Shofia Mufida (2013:87) yang menyimpulkan bahwa hasil belgjar siswa
setelah pembelgjaran metode suggestopedia lebih besar daripada hasil
belgjar siswa sebelum pembelgjaran metode suggestopedia. Menurut

Slameto, motivasi belgar merupakan faktor yang berpengaruh cukup
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besar terhadap hasil belgar (Nurmaa, 2014: 2). Oleh karena itu,

penelitian ini mendukung penelitian dari Erna Shofia Mufida.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang
digjukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan
pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Ratarata pretest motivasi belgar sebelum menggunakan metode
suggestopedia pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel yang
valid sebanyak 22 dengan jumlah soal 30. Dari keseluruhan nilai skor
rata-rata dari kelas eksperimen adalah 17,86, varians 3,838 dan standar
devias 1,959 dengan nila maksimum 22 dan nilai minimum 15.
Sedangkan, pretest pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang
valid sebanyak 22 dengan jumlah soal 30. Dari keseluruhan nilai skor
ratarrata dari kelas eksperimen adalah 17,82, varians 11,489 dan
standar deviasi 3,390 dengan nilai maksimum 23 dan nilai minimum 9.

2. Ratarata posttest motivasi belgar sebelum menggunakan metode
suggestopedia pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel yang
valid sebanyak 22 dengan jumlah soa 30. Dari keseluruhan nilai skor
rata-rata dari kelas eksperimen adalah 20,09, varians 6,277 dan standar
devias 2,505 dengan nila maksimum 25 dan nilai minimum 16.
Sedangkan, posttest pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang

valid sebanyak 22 dengan jumlah soal 30. Dari keseluruhan nilai skor

73
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rata-rata dari kelas eksperimen adalah 18,09, varians 9,896 dan standar
devias 3,146 dengan nilai maksimum 25 dan nilai minimum 16.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belgar matematika
antara kelompok siswa yang digar dengan metode suggestopedia dan
metode konvensiona di kelas X SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan
BPPT Genggong. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t
pada pretest tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivas
belajar matematika siswa yang menggunakan metode suggestopedia
dan siswa yang tidak menggunakan metode suggestopedia, yaitu
thitung = 0,54 < tiape = 0,2018, nilai signifikannya sebesar 0,957 yang
artinya nilai signifikannya > 0,05, dengan demikian Ho diterima dan
H; ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai
motivasi belgjar yang sama. Sedangkan pada posttest terdapat
perbedaan yang signifikan antara motivasi belgjar matematika siswa
yang menggunakan metode suggestopedia dan siswa yang tidak
menggunakan metode suggestopedia, yaitu thiwng = 0,2333 > tiape =
0,2018, nilai signifikannya sebesar 0,025 yang artinya nilai

signifikannya < 0,05, dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat digjukan adalah
sebagal berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepaa sekolah dan pihak sekolah hendaknya memberikan pelatihan
kepada guru tentang cara menyajikan pembelgaran dengan metode
pembelgaran yang menarik. Selain itu, kepala sekolah atau pihak
sekolah dapat menyediakan buku-buku tentang macam-macam metode
pembelgaran misalnya metode pembelgaran sehingga guru dapat
menerapkan metode tersebut dalam pembelgjaran di kelas.
2. Bagi Guru
a. Guru diharapkan menerapkan metode-metode pembelagjaran yang
menarik dan bervariasi, misadnya menggunakan metode
suggestopedia agar siswa lebih semangat, termotivasi dan dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.
b. Guru diharapkan selalu memberikan motivasi belgjar kepada siswa

agar dapat termotivasi dalam mengikuti pelajaran.
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Lampiran 2

MATRIKS PENELITIAN KUANTITATIF

Judul Variabel I ndikator Sumber Metode Pendlitian | Rumusan Penelitian
Data
Pengaruh Metode | Metode 1. Presentas : Dalam tahap ini | Siswa kelas | 1. Jenis penelitian: | 1. Bagaimana
Suggestopedia Suggestopedia siswa dibuat rileks dan | X SMA Quasi Experimen motivasi belgar
Terhadap Motivas diberi sugesti positif (saran | Unggulan 2. Desain pendlitian: Matematika siswa
Belgar Matematika bukan  hipnotis) bahwa | Hafsa The sebelum
Materi Fungsi belgjar itu mudah dan | Zainul Nonequivalent menggunakan
Kelas X SMA menyenangkan. Hasan Control  Group metode
Tahun Ajaran . Aktif konser Kegiatan | BPPT Design Suggsetopedia  di
2019/2020. yang aktif antara guru dan | Genggong | 3. Penentuan sampel kelas X SMA
murid dalam belgjar. Aktif penelitian: Unggulan  Hafsa
konser digunakan untuk | Kelas Probability Zainul Hasan BPPT
memperkenal kan materi | Kontrol: X Sampling  yaitu Genggong?
baru. Materi dibacakan | MIPA 4 Purposive 2. Bagaimana
secara dramatik pada para Sampling motivasi belgjar
pelgar selagi musik diputar | Kelas 4. Teknik Matematika siswa
sebagal latarnya, biasanya | Experimen : pengumpulan setelah
dengan musik klasik atau | X MIPA 1 dataa Pre Test, menggunakan
romantik. Post test, metode
. Pengulangan pasif : Guru dokumen. Suggsetopedia  di
memberi kesempatan siswa 5. Meakukan  Uji kdas X SMA
untuk memahami apa yang Validitas dan Unggulan  Hafsa
dipelgari dalam tahap aktif Reliabilitas Zainul Hasan BPPT
konser. Alunan musik dapat 6. Uji Prasyarat: Genggong?
deperdengarkan dalam tahap -Uji Normalitas 3. Apakah  terdapat
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ini.

4. Latihan : Dapat digunakan
permainan, untuk
mengulang dan
menggabungkan apa yang
dipelgari.

Motivasi

Belgar 1. Pretest (Skor angket awal)

Matematika:

a. Variabe 2. Posttest (Skor angket akhir)
bebas (x)

b. Variabel Indikator motivasi belgar,
terikat (y) | yaitu:

1. Adanya hasrat dan
keinginan berhasi

2. Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belgjar

3. Adanya hargpan dan cita
cita masa depan

4. Adanya penghargaan dalam
belgjar

5. Adanya kegiatan yang

menarik dalam belgar
Adanya lingkungan yang
kondusif, sehingga
memungkinkan  seseorang
dapat belgjar dengan baik.

7.

-Uji Homogenitas

Teknik

pengolahan  dan

analisis data:

- Uji  Hipotesis
(Uji-t)

pengaruh yang
signifikan
penggunaan

metode
Suggestopedia
terhadap motivas
belajar Matematika
sswa kdas X
SMA?
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Lampiran 3

Surat 1zin Penelitian
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l_' | J. Matarmm Mo, 1 Wangl, Teip (0324) 487550 Fax. (0337 472008, Kooe Pos | 68138
Al JEMBE R Wiabsite : wearw hitp: DHik min-jembaracid e-mail - tosbiven iy T GRi
MNomaor © B39BOMn, 20/3.a/PP.00 8172020 08 Januan 2020
Sifat . Biasa
Lampiran @ -
Hal . Permohonan ljin Penslitian

Yth. Kepala SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong

Assalamualaikum Wr W,

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu.
Keguruan, maka mohon dilinkan mahasiswa berikul :

Mama Evl Takrimatul Alliyyah
NIM ;. T20167037

Semesier P WAL (Tujuhy

Jurusan : Pendidikan Islam
Prod| ¢ Tadris Matematika

untuk mengadakan Penelitan/Risal mengenai pengaruh pemebelajaran dengan
metode suggestopadia terhadap motivasi belajar siswa mater| fungsi kelas X di SMA
Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong tahun pelajaran 2018/2020 selama
30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu.

Adapun pthak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut

1. PesertaDidik

2. Walikelas
3. Guru

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamuslaikum Wr Wb,

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bid emik,

d:l
& mm%; /t‘
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Lampiran 4

82

Jadwal Kegiatan Penelitian Di SMA Unggulan Hafsa Zainul Hasan BPPT

Genggong

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN DI SMA UNGGULAN HAFSA ZAINUL
HASAN BPPT GENGGONG

Mo

Hari, Tanggal

Kegiatan

Keterangan

.
L

—

Minggu, 19 Januari 2020

Mengantar surat izin penelitian ke
pihak SMA Unggulan Hafsa Zainul

gl

Hasan BPPT Genggong

Senmin, 20 Jumuri 2020

Menindak  lanjuti  surat  izin
penelitian dan mendapat izin dari
pihak SMA Unggulan Hafsa Zainul
Hasan BPPT Genggong

Lk

Selasw, 21 Japoari 2020

Menemui guru matematika sekaligus
meminta nilai siswa pada pelajaran
sebelumnya untuk menentukan dua
sampel kelas yang akan dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol

Al

amis, 23 Janueri 2020

Pelaksanaan pretest angkel motivasi
belajar matematika di kelas X MIPA
I

A

L=

Rabu, 21 Januiri 2020

Pelaksanaan prefest angket motivasi
belajar matematika di kelas X MIPA
4

Abs_

Senin, 27 Januari 2020

Pertemuan | mengajar di kelas X
MIPA | materi fungsi kompaosisi

Alba <

Rabu, 29 Januari 2020

Pertemuan | mengajar di kelas X
MIPA 4 materi fungsi kompaosisi

AN

Senin, 3 Februarl 2020

Pertemuan 2 mengajar di kelas X
MIPA | materi fungsi invers

Ales

Rabu, 5 Februari 2020

Pertemuan 2 mengajar di kelas X
MIPA 4 materi fungsi invers

Senin, 10 Februari 2020

Pertemuan 3 mengajar di kelas X
MIPA 1 materi fungsi invers
komposisi fungsi

s

11

Rabu, 12 Fehruari 2020

Pertemuan 3 mengajar di kelas X
MIPA 4 materi fungsi invers

komposisi fungsi

Ml

12.

lamis, 13 Februari 2020

Pelaksanaan positest angket
motivasi belajar matematika di kelas

X MIPA |

Al

[ 13-

Sabtu, 15 Februari 2020

Pelaksanaan postiest angket
motivasi belajar matematika di kelas

X MIPA 4

Ak

14.

Minggu, 16 Februari 2020

Berpamitan  selesai  penelitian
kepada pihak SMA Unggulan Hafsa
Zainul Hasan BPPT Genggong

Ci
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Lampiran 5
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN HAFSHAWATY PESANTREN ZAINUL HASAN
SMA UNGGULAN HAF-SA _{INUL HASAN - BPPT
GENGGONG PAJARAKAN PROBOLINGGO
TERAKREDITAS! | A

Kamtor  JI Condong PZH Genggong Pajarakan Probolnggo Jawa Timur
Telp fFax. 0335 - BAG0G1 Kode Pos 67281 hip smaunggulan sch id
e-mail - smau hafsa pehgA@gmail com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Mamor : 421-4/077/4 33.505.16/5MA. LUH-5.2H,/2020

Yang bertanda tangan di bawaheini Kepala SMA Unggulan Haf-Sa Zainul Hasan — BPPT
Genggong Pajarakan Probolingga, dengan 'rnil.menfangtan ;

el

Nama ¢ EVI TAKRIMATOL AlLIYYAH

NIM i T20167037

Jenis Kelamin : Perempuan

lurusan : Pendidikan |slam

Prodi : Tadris Matematika

Tema Penelitian ¢ Pengaruh  Pembelajaran  dengan Metode Suggestopedia

terhadap Motivasi Belajar Siswa Mater Fungsi Kelas ¥ di SMaA
Unggulan Haf-Sa Zainul Hasan — BRPT Genggong Probolinggo,

Benar-benar telah melakukan Penelitian  di SMA Unggulan Haf-5a Zainul Hasan BPPT
Genggong dengan tema tersebut di atas, terhitung selama bulan Januari 2020 untuk
memperaleh data dalam rangka penyusunan Skripsi,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya,

_...Genggong, 10 Maret 2020 M.
=

15 Rajab 1441 H.



Lampiran 6
Angket Motivasi Belajar Sebelum Divadalisi

Nama

Kelas
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Mengisi:

1. Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hati anda!
2. Berilah tanda centang (+) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia,

yang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan diri kamu.
3. Jawaban andatidak mempengaruhi nilai rapor.
4. Jawaban yang kamu diberikan hanyalah digunakan sebagai data
penelitian.
5. Selamat Mengerjakan

Pilinlah salah satu jawaban yang sesua dengan pendapat kamu pada
pernyataan berikut!

Pertanyaan 1-40
No. Pernyataan lya Tidak
Saya tidak menyukai pelgaran matematika karena
1 banyak kegiatan menghitung
2 | Sayabelgjar matematika jika ada ulangan sgja
3. | Sayatidak belgjar matematika jikatidak ada PR
4 Saya mengerjakan soa matematika sampal

menemukan jawaban

Apabila dalam buku ada soa matematika yang belum
S | di kerjakan maka saya akan mengerjakannya

Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman
6. | yang berbeda dengan jawaban saya

Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan
7. | sayasendiri

Saya bertanya jawaban teman jika ada soal yang
8. | pelum saya kerjakan

9. | Sayatidak senang saat mendapat PR dari guru




10. | Sayabelgar matematika tanpa diperintah sigpapun
Saya menunda mengerjakan tugas matematika yang
11. | diberikan guru
Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi
12. pelgjaran dari awal sampai akhir
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan
13. pelgjaran
14. | Sayabelgar jika diperintah orang tua
15. | Sayamenolak gjakan teman untuk ramai di kelas
Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum
16. saya pahami
Saya mengulang materi matematika yang sudah
17. digarkan guru
18 Saya mengerjakan tugas dari guru jika diawasi oleh
" | guru
saya mempelgari terlebih dahulu materi matematikal
19. | sebelum digjarkan di sekolah
Saya belgar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi
20. juarakelas
Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belgar
2L | |ebih giat g
Saya belgar matematika agar mendapat nilai yang
22. | |ebih baik dari sebelumnya
Saya mengerjakan matematika dengan teliti agar
23. | memperoleh nilai tingg
Sayargjin berlatih mengerjakan soa matematika agar
24 dapatkan nilai yang bagus
Saya mendapat pujian dari guru setelah berhasil
25 menjawab soal lisan
Saya takut mendapat hukuman saat tidak
26 | pisa mengerjakan soal
57 Saya senang jika guru membahas soal yang sayal
" | kerjakan
28 Saya mendapat pujian dari guru saat mendapat nilai
" | tinggi
Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilai
Saya senang mempelgari matematika karena guru
30. mengajar dengan menyenangkan
31 Saya merasa bosan belgjar matematika karena guru

hanya menjelaskan materi dengan berceramah sgja di
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depan kelas

Saya senang mendapat materi baru yang belum
32. | pernah dijelaskan oleh guru

Saya senang mengikuti semua kegiatan matematikal
33. | st pelgaran

Saya semangat belgjar matematika dengan menyanyi
34. | atau permainan (sigpa aku, puzzle bangun datar dan

bangun datar malu)

Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada
35 | di kehidupan sehari-hari

Saya lebih senang mengerjakan soal matematika
36. | persamateman

Saya mengganggu teman yang sedang mengerjakan
37 | soal saat saya sudah selesai mengerjakan
38. | Sayaterlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok

Saya senang belgar matematika pada suasana kelas
39. yang tenang
40. | Sayatidak bisabelgjar saat suasana kelas ramai
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Lampiran 7

Nama

Kelas

Angket Motivasi Belajar Setelah di Validasi

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Mengisi:
1. Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai dengan

hati andal
2. Berilah tanda centang (+/) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia, yang

menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan diri kamu.

3. Jawaban andatidak mempengaruhi nilai rapor.
4. Jawaban yang kamu diberikan hanyalah digunakan sebagai data penelitian.
5. Selamat Mengerjakan
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada pernyataan

87

berikut!
Pertanyaan 1-40
No. Pernyataan lya Tidak
Saya tidak menyukai pelgaran matematika karena
1 banyak kegiatan menghitung
Saya mengerjakan soal matematika sampai
2. | menemukan jawaban
Apabila dalam buku ada soal matematika yang belum
3. | di kerjakan maka saya akan mengerjakannya
Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman
4. yang berbeda dengan jawaban saya
Saya senang mengerjakan soa dengan kemampuan
S, saya sendiri
6. | Sayabelgar matematika tanpa diperintah siapapun
Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi
7. | pelgjaran dari awal sampai akhir
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan
8. pelgaran
9. | Sayabelgar jikadiperintah orang tua
10 Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum
" | sayapahami
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Saya mengerjakan tugas dari guru jika diawas oleh

11| g

1o | Svya mempelgjari terlebih dahulu materi matematika
" | sebelum digjarkan di sekolah

13 Saya belgjar dengan sungguh-sungguh untuk men;jadi
" | juarakelas

14 Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belgjar
" | lebih giat lagi

15 Saya belgjar matematika agar mendapat nilai yang
" | lebih baik dari sebelumnya

16 Saya mengerjakan matematika dengan teliti agar
" | memperoleh nilai tinggi

17 Saya rgjin berlatih mengerjakan soal matematika agar
" | dapatkan nilai yang bagus

18 Saya mendapat pujian dari guru setelah berhasil
" | menjawab soal lisan

19 Saya senang jika guru membahas soal yang saya
" | kerjakan

20 Saya mendapat pujian dari guru saat mendapat nilai
" | tinggi

21 Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilal
" | jelek

2o Saya senang mempelgari matematika karena guru
" | mengajar dengan menyenangkan

23 Saya senang mendapat materi baru yang belum pernah
" | dijelaskan oleh guru

24 Saya senang mengikuti semua kegiatan matematikal
' | saat pelgaran

Saya semangat belajar matematika dengan menyanyi
25. | atau permainan (sigpa aku, puzzle bangun datar dan
bangun datar malu)

26 Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada di
" | kehidupan sehari-hari

o7 Saya lebih senang mengerjakan soal matematika
" | bersamateman

08 Sayaterlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok

29 Saya senang belgjar matematika pada suasana kelas
" | yang tenang

30. | Sayatidak bisabelgjar saat suasana kelas ramai
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Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Lampiran 8

Nama Sekolah

Kelas/Semester X MIPA 1
Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

: SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Setelah  pembelgaran  peserta  didik
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definiss  fungsi

komposisi dengan baik

2. Mengindetifikasi aturan komposisi
dari suatu fungsi dengan baik dan
benar

3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungsi komposisi
4. Menguraikan komponen

pembentukan fungsi komposis baik

dan tepat

5. Menyelesaikan soa terkait aturan
komposis dan komponen
pembentukan  fungss  komposisi

dengan baik dan benar

3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungs
invers serta dfat-sifatnya  serta
menentukan eksistensinya.

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operas komposis dan operasi
invers suatu fungsi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa
Aperseps
Motivasi
Memutar Music
- Memberikan sugesti positif
Kegiatan Inti:

Guru menyampaikan sekilas tentang
materi hari ini

Siswa mengerjakan LKS dengan
berkelompok yang telah
dipersiapkan oleh guru sambil
mendengarkan music

Guru  menunjuk  secara  acak

perwakilan siswa tiap kelompok

untuk presentasi

Tanya jawab terkait materi yang

telah dipelgjari yang belom dipahami
Penutup:

Guru dan siswa menyimpulkan dan

memberi motivas kepada siswa

untuk mengulang pembelgaran di

kelas dengan belgar mandiri di

pondok.

Berdoa

Salam Penutup




B. INDIKATOR

3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungsi
komposisi

3.6.2 Mengindetifikasi aturan
komposisi dari suatu fungsi

3.6.3 Mengindetifikas sifat-sifat dari
fungsi komposisi

3.6.4 Menguraikan komponen
pembentukan fungsi komposisi

4.6.1 Menygikan penerapan berbagai
aturan dalam  menyelesaikan
masadah dunia nyata yang
berkaitan dengan  komposis
fungsi

C. MATERI POKOK
Fungs Komposisi:
1. Aturan komposis dari  beberapa
fungsi.
2. Sifat-sifat fungsi komposis
3. Komponen Pembentukan  Fungsi
Komposis

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Discovery Learning
Suggestopedia, diskusi, tanya jawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR: G. PENILAIAN
Buku Jelgah Matematika  SMA 1. Sikap (observasi)
Kelas X Program Wajib, penyusun S. 2. TesLisan
N. Sharma, Y udhistira.

Mengetahui Genggong, Januari 2020
Guru Matematika Pendliti

NIM. T20167037
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LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk :

1. Kerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara individu baik dengan cara melengkapi maupun
menyelesaikannya !

2. Kerjakan langsung pada lembar LKS

3. Setelah selesai, bandingkan dan diskusikan dengan teman satu kelompok sesuai arahan dari guru
!

4. Tuliskan hasil jawaban kelompokmu pada Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang diberikan
kepada ketua kelompok.

FUNGSI KOMPOSISI

NAMA Y ST, . . NN o R )
KELAS Y - - - P T Ty  .  N SRR
KEL OM P OK

Misalkan fungsi f dirumuskan dengan f(x) = x + 2 dan g dirumuskan dengan g(x) = x3
Dengan menggunakan rumus f(x) = x + 1, untuk

x=1-f1)=1+2=3

x=2->f2)=+2="-

x=3->f3)="-
x=t- f(t)="
Jika x diganti dengan g(x), diperoleh

flg@)=r+1="
Misalkan fungsi h(x) = f(g(x)) = -
Fungsi h(x) yang diperoleh dengan cara di atas, dinamakan fungsi komposisi g dan f. Fungsi ini
dituliskan dengan f o g dibaca “f bundaran g”.

Dengan cara yang sama, maka

9(f(x)) =+
Fungsi g(f (x)) kemudian ditulis (g ° f)(x).

Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa:

(g - Hx) =9 (x)
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Selesaikan permasalahan berikut!

1. Diketahui fungsi f dan g yang dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan berikut:
f=1{(6,-2),(8,-1),(10,0), (12, 1)}
g =1{(-2,8),(-1,10),(0,12),(1,6)}
Tentukan fo g, g o f, (f e g)(1), (g ° f)(6).
Jawab:

Perhatikan diagram panah berikut

fr—— 9,/—/—

>e —2 > ¢ 8§
o—1 > 10
SN o N 12
s o1 > e 6
gef
a fog=1{(=2,-1),(=1,0),(w, ), ()}
b. g °f =TT
c. (fegd(M)=2
d. (gef)(6) ="

2. Diketahui f(x) = 3x + 2 dan g(x) = 2x — 5. Tentukan
a. (fog)(x)
b. (f > 9)(=2)
c. (g°HX
d (g°NHH®
Jawab:
a. (feg) =



C.
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LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk :
1. Kerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara individu baik dengan cara melengkapi maupun

menyelesaikannya !
2. Kerjakan langsung pada lembar LKS
3. Setelah selesai, bandingkan dan diskusikan dengan teman satu kelompok sesuai arahan dari

guru !
4.  Tuliskan hasil jawaban kelompokmu pada Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang diberikan

kepada ketua kelompok.

SIFAT SIFAT KOMPOSISI FUNGSI

NAMA I - o000 0000000000000 IREEERIIIE 0G0 00 00 0000000000000 RTINS
KELAS RN o 000000000000 XS T E R TR TR T L e P PP
KE L O P OK 1 e

Misalkan diketahui fungsi-fungsi sebagai berikut.
f(x)=5x—-3

gx)=2x+3

h(x) = x2
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Komposisi fungsi (f o g) dan (g o f) ialah
(feg)(x) ="

RO

Berdasarkan hasil tersebut

feg)(x)..(g°fHx)

sehingga komposisi fungsi tersebut tidak bersifat ...

J

Komposisi fungsi ((f o g) e h)dan (f o (g o h)) ialah
((feg)eW)(x) ="

(f o (gom)Gx) =

Berdasarkan hasil tersebut

(feg)eM)(x) ...(f o (g°h)(x)

sehingga komposisi fungsi tersebut bersifat ...

msalkan f dan I adalah fungsi pada himpunan bilangan real dengan f(x) = 5x — 4 dan\
1(x) =x.
Tunjukan bahwa (f o I)(x) = (I o f)(x).

(feD(x) ="

(e f)x) ="
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa (f o I)(x) = (I o f)(x) = f(x)

Sehingga I(x) merupakan fungsi ... dalam komposisi fungsi.

Dengan demikian sifat-sifat komposisi fungsi dapat dituliskan kembali sebagai berikut:

1. Komposisi fungsi tidak bersifat ..., yaitu
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(fegx)..(g° )
2. Komposisi fungsi bersifat ..., yaitu
((feg)oh)(x) .. (fe(g°h)(x)
3. Terdapat fungsi ... I(x) = x sehingga (f e D (x) = (I o f)(x) = f(x)

Selesaikan permasalahan berikut!

1. Jika fungsi f(x) = x — 4, g(x) = 3x + 2, dan h(x) = x2 — 1, tentukan: a.
(fegeh)(x)
(feheog)(x)
(hegef)x)
(fegeon)(1)
e. (feheg)(2)
f. (hege )

o o o

Jawab:
a. (fegeh)(x)= -



C.

e.

f.
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(hogef)(x) =
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2. Jika f(x) = x + 4 dan h(x) = 4x — 1, carilah fungsi g(x)
sedemikian rupa sehinggageo f =h
Jawab:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

K elas/Semester XIPA1

Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgjaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

- SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah  pembelgaran  peserta
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definisi
invers dengan baik
2. Mengindetifikasi aturan invers dari
suatu fungsi dengan baik dan benar

didik

fungsi

3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungs invers
4. Menguraikan komponen

pembentukan fungs invers baik dan
tepat
5. Menyelesaikan soa terkait aturan
invers
3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungsi
invers serta dfat-sifatnya  serta
menentukan eksistensinya.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operas komposis dan operas
invers suatu fungsi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa
Aperseps
Motivasi
Memutar Music
- Memberikan sugesti positif
Kegiatan Inti:
- Guru menyampaikan sekilas tentang
materi kemarin
Kemudian guru meminta siswa
untuk memahami materi invers yang
berada di buku dengan kemampuan
siswa itu sendiri sambil memutar
music
Guru menjelaskan materi
menggunakan slide Power Point
Guru menerapkan Show  Ball
Throwing.
Bagi siswa yang mendapat bola atau
pertanyaan dipersilahkan  keluar
lingkaran dan mengerjakan di buku
tugas
Tanya jawab terkait materi yang
telah dipelgjari yang belom dipahami
Penutup:
Guru dan siswa menyimpulkan
Berdoa dan meminta siswa untuk
mengatur posisi tempat duduk secara
kondisional pertemuan selanjutnya
yang telah ditentukan oleh guru
Salam Penutup
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B. INDIKATOR

3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungsi
invers

3.6.2 Mengindetifikass rumus fungsi
invers

3.6.3 Mengindetifikas sifat-sifat dari
fungs invers

4.6.1 Menygjikan penerapan berbagai
aluran daam menyelesaikan
masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan fungsi invers

C. MATERI POKOK
Fungs Inversi:
1. Aturan rumusinvers
2. Sifat-sifat fungsi invers

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Snow Ball Throwing
Suggestopedia, diskusi, tanya jawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR: G. PENILAIAN
Buku Jelgah Matematika  SMA 1. Sikap (observasi)
Kelas X Program Wajib, penyusun S. 2. TesLisan
N. Sharma, Y udhistira.

Mengetahui Genggong, Februari 2020
Guru Matematika Peneliti

NIP. NIM. T20167037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

K elas/Semester XIPA1

Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgjaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

- SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Setelah  pembelgaran  peserta  didik
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definiss  fungsi

invers dari fungsi komposisi dengan
baik
2. Mengindetifikass  aturan  fungs
invers dari fungsi komposisi dari
suatu fungsi dengan baik dan benar
3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungsi invers dari komposisi
4. Menguraikan komponen
pembentukan fungsi invers dari
fungsi komposisi baik dan tepat
5. Menyelesaikan soa terkait aturan
fungsi invers dari fungsi komposis
dengan baik dan benar
3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungs
invers serta dfat-sifatnya serta
menentukan eksistensinya.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi komposisi dan operasi
invers suatu fungsi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa
Aperseps
Motivasi
Memutar Music
- Memberikan sugesti positif
Kegiatan Inti:
- Guru menyampaikan sekilas tentang
materi hari ini
Siswa mengerjakan soal uraian yang
terdapat di buku paket 1-5 dengan

berkel ompok yang telah
dipersigpkan oleh guru sambil
mendengarkan music klasik

Guru  menunjuk secara  acak

perwakilan siswa tiap kelompok

untuk presentasi. Tiap kelampok

hanya mempresentasikan satu soal

dengan sistem undian.

Tanya jawab terkait materi yang

telah dipelgjari yang belom dipahami
Penutup:

Guru dan siswa menyimpulkan

Berdoa

Salam Penutup
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B. INDIKATOR
3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungsi
invers dari fungsi komposisi
3.6.2 Mengindetifikass aturan fungsi
invers dari komposisi dari suatu
fungsi
3.6.3 Mengindetifikasi sifat-sifat dari
fungs invers dari  fungs

komposis

3.6.4 Menguraikan komponen
pembentukan fungsi ivers dari
komposisi

4.6.1 Menygikan penerapan berbaga
aturan dalam  menyelesaikan
masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan fungsi invers
dari komposisi fungsi

C. MATERI POKOK
Fungs Invers Fungsi Komposisi:
1. Aturan rumusinvers fungsi komposisi
2. Sifat-sifat fungst  invers  fungs
komposisi

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Discovery Learning
Suggestopedia, diskusi, tanya jawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR: G. PENILAIAN
Buku Jelgah Matematika  SMA 1. Sikap (observasi)
Kelas X Program Wajib, penyusun S. 2. TesLisan
N. Sharma, Y udhistira.

Mengetahui Genggong, Februari 2020
Guru Matematika Pendliti

NIM. T20167037
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Lampiran 9

Nama Sekolah

Kelas/Semester : X IPA 4

Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

: SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah  pembelgaran  peserta
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definis
komposisi dengan baik
2. Mengindetifikasi aturan komposisi
dari suatu fungsi dengan baik dan
benar

didik

fungs

3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungsi komposisi
4. Menguraikan komponen

pembentukan fungsi komposis baik

dan tepat

5. Menyelesaikan soa terkait aturan
komposis dan komponen
pembentukan  fungss  komposisi

dengan baik dan benar

3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungs
invers serta dfat-sifatnya  serta
menentukan eksistensinya.

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operas komposis dan operasi
invers suatu fungsi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa

Aperseps
Motivasi
Kegiatan Inti:
Guru menyampaikan materi hari ini
Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
Siswa mengerjakan beberapa soal di
buku paket
Guru  menunjuk  secara  acak
perwakilan siswa tiap kelompok
untuk menulis jawaban di depan
kelas

Penutup:
Guru dan siswa menyimpulkan
Berdoa
Salam Penutup
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B. INDIKATOR

3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungsi
komposisi

3.6.2 Mengindetifikasi aturan
komposisi dari suatu fungsi

3.6.3 Mengindetifikas sifat-sifat dari
fungsi komposisi

3.6.4 Menguraikan komponen
pembentukan fungsi komposisi

4.6.1 Menygikan penerapan berbagai
aturan dalam  menyelesaikan
masadah dunia nyata yang
berkaitan dengan  komposis
fungsi

C. MATERI POKOK
Fungs Komposisi:
1. Aturan komposis dari  beberapa
fungsi.
2. Sifat-sifat fungsi komposis
3. Komponen Pembentukan  Fungsi
Komposis

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Direct Learning

Ceramah, tanya jawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR: G. PENILAIAN
Buku Jelgah Matematika  SMA 1. Sikap (observasi)
Kelas X Program Wajib, penyusun S. 2. TesTulis
N. Sharma, Y udhistira.

Mengetahui Genggong, Januari 2020
Guru Matematika Pendliti
)
| A
] .L———'—-_'_;.
ATVR SULTATIA £y TARRMATLL 4.

NIP. NIM. T20167037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

K elas/Semester XIPA4

Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgjaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

- SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Setelah  pembelgaran  peserta  didik
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definiss  fungsi

invers dengan baik
2. Mengindetifikasi aturan invers dari
suatu fungsi dengan baik dan benar

3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungsi invers
4. Menguraikan komponen

pembentukan fungsi invers baik dan
tepat
5. Menyelesaikan soa terkait aturan
invers
3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungsi
invers serta dfat-sifatnya  serta
menentukan eksistensinya.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operas komposisi dan operas
invers suatu fungsi.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa

Aperseps
Motivasi
Kegiatan Inti:
Guru menyampaikan materi hari ini
Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
Siswa mengerjakan beberapa soal di
buku paket
Guru  menunjuk secara  acak
perwakilan siswa tiap kelompok
untuk menulis jawaban di depan
kelas

Penutup:
Guru dan siswa menyimpulkan
Berdoa
Salam Penutup

B. INDIKATOR
3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungs

invers

Mengindetifikasi

invers

Mengindetifikasi sifat-sifat dari

fungsi invers

4.6.1 Menyagikan penerapan berbaga
aturan dalam  menyelesaikan
masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan fungsi invers

3.6.2 rumus fungs

3.6.3

C. MATERI POKOK
Fungs Invers:
1. Aturan rumusinvers




106

2. Sifat-sifat fungsi invers

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Direct Learning

Ceramah, tanyajawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR:
Buku Jelgah Matematika  SMA
Kelas X Program Wagjib, penyusun S.
N. Sharma, Y udhistira.

G. PENILAIAN
1. Sikap (observasi)
2. TesTulis

Mengetahui
Guru Matematika

Genggong, Februari 2020
Peneliti

NIM. T20167037
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

K elas/Semester - X MIPA 4
Mata Pelgjaran : Matematika
Tahun Pelgjaran : 2020/2021
Waktu : 2 JP x 40 menit

- SMA Uggulan Haf-sa Zainul Hasan BPPT Genggong

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah  pembelgaran  peserta
diharapkan dapat :
1. Mendeskripsikan definisi invers dari
fungsi komposisi dengan baik
2. Mengindetifikasi aturan invers dari
suatu fungsi komposisi dengan baik
dan benar
3. Mengindetifikasi  sifat-sifat  dari
fungs invers dari fungsi komposisi
4. Menguraikan komponen
pembentukan fungs invers fungs
komposisi baik dan tepat
5. Menyelesaikan soa terkait aturan
invers fungsi komposisi
3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada
fungs dan operasi invers pada fungsi
invers serta dfat-sifatnya  serta
menentukan eksistensinya.
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operas komposis dan operasi
invers suatu fungsi.

didik

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pendahuluan:
Salam dan doa

Aperseps
Motivasi
Kegiatan Inti:
Guru menyampaikan materi hari ini
Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa untuk bertanya
Siswa mengerjakan beberapa soal di
buku paket
Guru  menunjuk secara  acak
perwakilan siswa tiap kelompok
untuk menulis jawaban di depan
kelas

Penutup:
Guru dan siswa menyimpulkan
Berdoa
Salam Penutup

B. INDIKATOR
3.6.1 Mendeskripsikan definisi fungs
invers fungsi komposisi
Mengindetifikasi rumus fungsi
invers fungsi komposisi
Mengindetifikas sifat-sifat dari
fungs invers fungsi komposisi
4.6.1 Menygikan penerapan berbaga
aturan dalam menyelesaikan
masalah dunia nyata yang
berkaitan dengan fungsi invers
fungsi komposisi

3.6.2

3.6.3

C. MATERI POKOK

Fungs Invers Fungsi Komposisi:
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1. Aturan rumusinvers fungsi komposisi
2. Sifat-sifat  fungsi  invers  fungs
komposisi

D. MODEL/METODE
PEMBELAJARAN :
Direct Learning

Ceramah, tanya jawab.

E. MEDIA/SUMBER BELAJAR:
Buku Jelgah Matematika  SMA
Kelas X Program Wagjib, penyusun S.
N. Sharma, Y udhistira.

G. PENILAIAN
1. Sikap (observasi)
2. TesTulis

Mengetahui
Guru Matematika

Genggong, Februari 2020
Pendliti

NIM. T20167037
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Lampiran 13

Skor

18
19
17
21

10
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16
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Lampiran 14

MNama

Kelas

Uji Coba Angket Pada Siswa

thLASA LY SETA [E

TR MR 3

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Mengisi:

|. Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hati anda!

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia,

yang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan din kamu.
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai rapor,
4, Jawaban yang kamu diberikan hanyalah digunakan sebagai data
penelitian.
5. Selamat Mengerjakan

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada

pernyataan berikut!
Pertanyaan 1-40
Mao. Pemyataan Iya Tidak
Saya tidak menyukai pelajaran matematika karena o
. banyak kegiatan menghitung
2. | Saya belajar matematika jika ada ulangan saja K
3. | Saya tidak belajar matematika jika tdak ada PR v
Saya mengerjakan  soal  matematika  sampai
4. | menemukan jawaban bt
Apabila dalam buku ada soal matematika yang belum
5. dikerjakan maka saya akan mengerjakannya e
5 Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman -
* | yang berbeda dengan jawaban saya —
. Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan
* | saya sendin "
% Saya berlanya jawaban teman jika ada soal yang
* | belum saya kerjakan w
g_ i

Saya tidak senang saat mendapat PR dan guru
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0. MSava belajar matematika tanpa diperintah siapapun e — 1
___.Sﬁ m—mrﬁ“ijﬂ ‘mengerjakan tugas matematika vang o
11. | diberikan guru ' ===
"Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi -
12. | pelajaran dan awal sampai akhir e ]
| Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan __
13. | pelajaran |
14. | Saya belajar jika diperintah orang tua =
15. | Saya menolak ajakan teman untuk ramai di kelas "’
Saya bertanya kepada guru tentang maten yang belum ot
16. | saya pahami =
Saya mengulang materi matematika yang sudah S
17. | diajarkan guru
18 Saya mengerjakan tugas dan guru jika diawasi oleh|
- | guru
saya mempelajari terlebih dahulu materi matematika
19. | gebelum diajarkan di sekolah —
Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi F
20. | juara kelas S
Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belajar et
21. | Jebih giat lagi e
Saya belajar matematika agar mendapat mlai yang
22. | 1ebih baik dari sebelumnya v
Saya mengerjakan matematika  dengan teliti agar -
23. | memperoleh nilai tinggi ke
Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika agar s
24 | dapatkan nilai yang bagus =
Saya mendapat pujian dari guru setelah berhasil)
2o menjawab soal lisan Lo
Saya takut mendapat hukuman saat tidak s
26 | bisa mengerjakan soal L
27 Saya senang jika guru membahas soal yang saya 5
* | kerjakan N
7%, fiiri;:i mendapat pujian dar guru saat mendapat nilai ]
29 | Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilai =
jelek - |
%0 Saya senang mempelajari matematika karena guru e
- | mengajar dengan menyenangkan
Saya merasa bosan belajar matematika karena guru
31. | hanya menjclaskan materi dengan berceramah saja di J
depan kelas
4 Saya senang mendapat materi baru yang belum __// -
« | pemah dijelaskan oleh guru ]

114



115

= = o e I =
aya senang mengikutl semua kegiatan matematikal

33. | saat pelajaran
Saya semangat belajar matematika dengan menyany
34. | atau permainan (siapa aku, puzzle bangun datar dan \/
bangun datar malu)
Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada P
35 | di kehidupan sehari-hari -
Saya lebih senang mengerjakan soal matematika o
36. | bersama teman i
Saya mengganggu teman yang sedang mengerjakan \
37. | soal saat saya sudah selesai mengerjakan %
3g. | Saya terlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok P
39 Saya senang belajar matematika pada suasana kelas| =~
* | yang tenang A S
40. | Saya tidak bisa belajar saat suasana kelas ramai \ /
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Lampiran 15

Pretest Kelas Eksperimen

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA

Nama : llwr'a-h.m Na.fi';rzh

Kelas L X URA- 4
Petunjuk Mengisi:

|, Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hati anda!

3 Berilah tanda centang (V) pada salah satu darf 2 jawaban yang tersedia,
vang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan diri kamu.

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai rapor.
4, Jawaban vyang kamu diberikan hanyalah digunakan sebagai data

penelitian.
5. Selamat Mengerjakan

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada
pernvataan berikut!
Pertanvaan 1-40

| No. Pernyataan lya Tidak
Saya tidak menyukai pelajaran matematika Karena
I. | banyak kegiatan menghitung 23
5 Saya mengerjakan  soal  matematika  sampai
2. | menemukan jawaban v
" Apabila dalam buku ada soal matematika yang belum
3. | dikerjakan maka saya akan mengerjakannya
Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman
4. | vang berbeda dengan jawaban saya v
Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan
5. | saya sendiri v
& | Saya belajar matematika tanpa diperintah siapapun Lo
Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi
7. | pelajaran dari awal sampai akhir 7%
Saya mengobro! dengan teman saat guru menjelaskan
8. | pelajaran v
| 9, | Saya belajar jika diperintah orang tua (v




10 Saya bertanya kepada guru tentang maten yang belum W/
1 Saya mengerjakan tugas dan guru jika diawasieoleh
- | guru
saya mempelajani terlchih dahulu maten matematika BN
12. | gebelum diajarkan di sekolah
13, | Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi W/ 1
* | juara kelas N |
Jika nilai ulangan saya jelek maka sava akan belajar Wi
14. | Jebih giat lagi v |
Saya belajar matematika agar mendapat milai yang 7 |
15. | \ebih baik dari sebelumnya | V|
Saya mengerjakan matematika  dengan teliti agar '
16, | memperoleh nilai tinggi I
|7 | Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika agar,
1| dapatkan nilai yang bagus
Saya mendapar pujisn dan pgura setelah  berhasil
18. | menjawab soal hisan
Saya senang jika guru membahas soal yang sayal o
19. | kerjakan v
| Sava mendapat pujian dani guru saat mendapat nilai
EI]I — ti-tlggl - T —— e e e | -
| Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilai
21. jelek L
Saya senang mempelajari matematika karena gura,
22. | mengajar dengan menyenangkan
23 Saya genang mendapat materi baru '_n,'ra.ng belum >
" | pernah dijelaskan oleh guru
24 Saya senang mengikuti semua kegiatan matematika v,
" | saat pelajaran _
Saya semangat belajar matematika dengan menyany
25. | atau permainan (siapa aku, puzzle bangun datar dan ¥
bangun datar malu) f
"% Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada W
- | i kehidupan schari-hari
Saya lebih senang mengerjakan soal matematika
27. | bersama teman
28 Saya terlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok
Saya senang belajar matematika pada suasana kelas L/ |
30. | Saya tidak bisa belajar saat suasana kelas ramai v
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Lampiran 16

Mama

k.elas

Pretest Kelas Kontrol

ANGKET MOTIVASI BELAJAR M,}'I‘EMA;TIHE

M. Housau Cu‘d:‘ful.

X A d

Petunjuk Mengis:

|. Bacalah angket i dengan telii, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hah anda!

[ BN ]

Berilah tanda centang (v) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia,

vang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan din kamu

fu  Tad

Jawaban anda ndak mempengaruh nila rapor,
Jawaban vang kamu dibenkan hanvalah digunakan sebagai data

penelitian,
5. Selamat Mengerjakan

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada
permyataan berikut!
Pertanyaan 1-40

118

| Mo, Permnyataan Iva Tidak
Saya tidak menyuka pelajaran matematika karena
L. | banyak kegiatan menghitung L/
Saya mengerjakan  socal matematka sampa L/
2. | menemukan jawaban
Apabila dalam buku ada soal matematika yang belum
3. dikerjakan maka saya akan mengerjakannya Vv
Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman
4. | yang berbeda dengan jawaban saya v
Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan v
5. | saya sendiri
6 | Saya belajar matematika tanpa diperintah _siapapnn Va
Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi -
7. | pelajaran dari awal sampai akhir L/
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan Va
8. | pelajaran
| 9. | Saya belajar jika diperintah orang tua [
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10 Sava bertanya kepada guru tentang materi vang belum| V.
* | sava pahami
Saya mengerjakan tugas dari guru jika diawasi oleh
M| guru
12 saya mempelajari terlebih dahulu materi matematika W,
* | sebelum diajarkan di sekolah |
13 Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi
* | juara kelas . 04
” Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belajar]
- | lebih giat lagi
Saya belajar matematika agar mendapat nilai ytmgj
13, lebih baik dari sebelumnya | v
Saya mengerjakan matematika  dengan leliti agar| V4
16. | memperoleh nilai tinggi '
17 Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika agar
* | dapatkan nilai yang bagus
Saya mendapat pujian dari guru setelah berhasil
8. menjawab soal lisan v
Sava senang jika guru membahas soal yang saya
19. kerjakan
Saya mendapat pujian dari guru saat mendapat nilai
20. | tinggi v
5 Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilai
21 jelek v
23 Sava senang mempelajari matematika karena guru
=< | mengajar dengan menyenangkan v/
23 Saya senang mendapat materi baru yang belum 4
' | pernah dijelaskan oleh guru
24 Saya senang mengikuti semua kegiatan matematikal
= | saat pelajaran ].
Saya semangat belajar matematika dengan menyanyi
25. | atau permainan (siapa aku, puzzle bangun datar dan
bangun datar malu)
Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada
26. | i kehidupan sehari-hari v
Saya lebih senang mengerjakan scal matematika v
27. | bersama teman
5g. | Saya terlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok v
Saya senang belajar matematika pada suasana kelas 'L/
29. | yang tenang
30. | Sava tidak bisa belajar saat suasana kelas ramai




Lampiran 17

Mama

Eelas

Posttest Kelas Eksperimen

ANGKET MOTIVASI BELAJAR M;}TEMATII{A

J2A AMALIA SOFA
e MIPA L

Petunjuk Mengisi,

120

|. Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hat anda!

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia,
yang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan din kamu.

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai rapor.

4, Jawaban yang kamu diberikan hanyalah digunakan  sebagar  data
penelitian,

5. Selamat Mengerjokan

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada

peronyataan berikut!
Pertanyaan 1-40
No. Pernyataan lva | Tidak
Saya tidak menyukai pelajaran matematika karena
I banyak kegiatan menghitung v
Saya mengerjakan soal matematika  sampa
2. | menemukan jawaban V/
Apabila dalam buku ada soal matematika vang belum
3. | dikerjakan maka saya akan mengerjakannya v
Saya tidak mudah terpengarul dengan jawaban teman
4. | yang berbeda dengan jawaban saya W/
Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan
3. | saya sendiri g v
6. St’l-}fa belajar matematika tanpa diptﬁntah_ﬂ_apapuu il =
. Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi
- | pelajaran dani awal sampai akhir WV
& Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan i
| pelajaran v
9. | Saya belajar jika diperintah orang tua v
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Saya bertanya kepada guru tentang materi yang belum
10.. | o eham v
Saya mengerjakan tugas dan guru jka diawasigoleh
1. | guru \//
‘'saya mempelajari terlebih dahulu materi matematika|
12, | sebelum diajarkan di sekolah v
13 Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi
- | juarakelas - : Vv
Jika mila1 ulangan saya jelek maka saya akan belajar \/
14. | Jebih giat lagi
15 Saya belajar matemarika agar mendapat nilai yang v
" | lebih baik darn sebelumnya
Saya mengerjakan matematika dengan teliti agar V/
16. memperoleh nilai tinggi
17 Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika agar
* | dapatkan nilai yang bagus 4
Saya mendapat pujian dari guru serelah  berhasil
18, menjawab soal lisan 4
Saya senang jika guru membahas soal yang saya \/
19. | kerjakan -
Saya mendapat pujian dari guru saat mendapat nilai
20, tinggi \/
Saya mendapat hukuman guru saal mendapat nilai =
2L | jelek \vd
272 Saya senang mempelajari matematika karena puru
- | mengajar dengan menyenangkan '\/
23 Saya senang mendapat materi baru yvang belum \//
_ | pernah dijelaskan oleh guru
Saya senang mengikuti semua kegiatan matematika B
24, : il
saat pelajaran § )
Saya semangat belajar matematika dengan menyanyi
25. | atau permainan (siapa aku, puzzle bangun datar dan N/
bangun datar malu)
Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada
26. | di kehidupan sehari-hari V
57 Saya lebith senang mengerjakan soal matematika
* | bersama teman \/
28, Saya terlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok |
25 Saya senang belajar matematika pada suasana kelas ,
" | yang tenang \/ [
30. | Saya tidak bisa belajar saat suasana kelas ramai W !




Lampiran 18
Posttest Kelas Kontrol
ANGKET MOTIVASI BELAJAR M%TEM&TIKA
Nama R Gina fgu fuln Tye ek
Kelas : \',gmwg 4
Petunjuk Mengsi:

1. Bacalah angket ini dengan teliti, lalu jawablah dengan jujur sesuai
dengan hati anda!
2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu dari 2 jawaban yang tersedia,

yang menggambarkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan dirt kamu,

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai rapor.

4. Jawaban yang kamu diberikan hanyalah digunakan sebagmi data
penclitian,

5. Sclamat Mengerjakan

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu pada
pernyatann berikut!
Pertanyaan 1-40

No. Pernyataan lva | Tidak
‘Saya tidak menyukai pelajaran matemalika karena I o
I. | banyak kegiatan menghitung
o Saya mengerjakan soal matematka sampai \/’
- | menemukan jawaban
Apabila dalam buku ada soal matematika yang belum .‘/'
3. | dikerjakan maka saya akan mengerjakannya
Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman o .
4. yang berbeda dengan jawaban saya . f
Saya senang mengerjskan soal dengan kemampuan —
3. | saya sendiri
6. | Saya belajar matemnatika tanpa diperintah siapapun w
Saya memperhatikan penjelasan guru tentang miateri \/_ =
7. | pelajaran dari awal sampai akhir
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan "_/"
pelajaran
G, | Saya belajar jika diperintah orang tua -
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Saya bertanya kepada guru lentang maten yang belum W
10. :
Saya mengerjakan tugas dan guru jika diawasieoleh
1 | i
saya mempelajan terlebih dahulu materi matematika v,»'
12. | gebelum diajarkan di sekolah
Saya belajar dengan sungguh-sungguh untuk menjadi| /'
13. |
juara kelas = :
Jika nilai ulangan saya jelek maka saya akan belajar ‘/
14. | ebih giat lagi
15 “Saya belajar matematika agar mendapat milai yang| ./
" | lebih baik dan sebelummya e
Saya mengerjakan matematika dengan teliti agar o
16. | memperoleh nilai tingg
; | Saya rajin berlatih mengerjakan soal matematika agar \/
17. | dapatkan nilai yang bagus _
Saya mendapat pujian dan guru setelah berhasil |
18, menjawab soal lisan |
Saya senang jika guru membahas soal yang saya \/
19. | kerjakan
Saya mendapat pujian dari guru saat mendapat nilai
20, tinggi
Saya mendapat hukuman guru saat mendapat nilai .
21. jelek
Saya senang mempelajad matematika karena guru B o L
22. mengajar dengan menyenangkan
23 Saya senang mendapat materi baru yang belum Lt
" | pernah dijelaskan oleh garu
24 Saya senang mengikuti semua kegiatan matematika \_/
" | saat pelajaran ) :
Saya semangat belajar matematika dengan menyanyi _\/‘ |
25. | atau permainan (sizpa aku, puzzle bangun datar dan
bangun datar malu) |
2 Saya senang jika guru memberikan contoh yang ada| _/
* | di kehidupan sehari-hari
Saya lebih senmang mengerjakan soal matematika |
27. | bersama teman
og | Sayaterlibat aktif saat diskusi dan kerja kelompok J |
- Saya senang belajar matematika pada suasana kelas| ./ :‘
" | yang tenang |
30, | Saya tidak bisa belajar saat suasana kelas ramai
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Lampiran 19

Dokumentas Pelaksanaan Penedlitian

A. Dokumentasi Kelas Eksperimen




Lampiran 20

BIODATA PENULIS
Nama : Evi Takrimatul Ailiyyah
NIM : T20167037

Tempat/ Tanggal Lahir: Probolinggo, 04 Oktober 1998

Alamat : Dusun Krajan, RT/RW: 03/04,
Desa Temenggungan, Kecamatan

Krejengan, Kabupaten Probolinggo.

Email : evitapasha22@gmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika

Riwayat Pendidikan

a) TK PKK Nusantara Temenggungan

b) SD Negeri Temenggungan

c) SMP Negeri 1 Kraksaan

d) SMA Unggulam Hafsa Zainul Hasan BPPT Genggong

e) IAIN Jember

2002-2004

2004-2010

2010-2013

2013-2016

2016-2020
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